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PENGARUH ATRIBUT TERHADAP MINAT NASABAH UNTUK
MENABUNG (TABUNGAN MASYARAKAT PEKANBARU / TAMARU)
PADA PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT PEKANBARU.

ABSTRAK

PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru merupakan salah satu perusaha
perbankan milik pemerintah daerah kota Pekanbaru yang bergerak dalam dunia
perbankan(simpan pinjam dan transaks yang lain) yang disingkat BPR Pekanbaru,
BPR Pekanbaru saat ini masih beroperas diwilayah dan disekitar kota pekanbaru
yang terdekat. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh atribut
produk terhadap minat nasabah menabung (tabungan  masyarakat
pekanbaru/TAMARU) pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbar u.

Penelitian ini mengunakan teknik pengumpulan data dengan penyebaran angket
kepada nasabah tabungan TAMARU. Jenis data yang digunakan adalah data primer
dan data skunder sedangkan analisa data mengunakan metode diskriptif kuantitatif
yaitu mengunakan metode/ rumus regresi sederhana dan regresi berganda untuk
mengetahui apakah ada pengaruh atribut produk terhadap minat nasabah untuk
menabung (Tabungan Masyarakat Pekanabaru/ TAMARU).

Berdasarkan penelitian terbukti sesuai hipotesis bahwa F hiwng = 26,154 > F
tapel  pada taraf signifikan (o) 5%, d.f. : 97-5-1; 5 adalah sebesar 3,25 sehingga Ho
ditolak. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa secara bersama-sama
variable bebas pada penelitian ini berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli.
Hasil t hiwung Untuk masing-masing sub variabel bebas dengan tingkat keyakinan 95 %
(a: 0.05) adalah: t hiuung jenis layanan yang disediakan = 2.084 > t (e = 1,980, t
hing, fasilitas yang tersedia = 2,564 > t e = 1,980, t hing banyaknya tersebar
kantor cabang pembantu = 2,750 > t tapes = 1,980, t hitng LOKaS = 4,796 > t tape =
1,980, t niwng Tingkat suku bunga = 2,226 > t e = 1,980. Dengan demikian Ho
ditolak karena t nhiwng Setiap dimensi variabel bebas lebih besar dari t e, artinya
dimensi-dimens dari variabel bebas berpengaruh terhadap minat nasabah untuk
menabung tabungan TAMARU.

Dan Dari hasil perhitungan R? Sebesar 0,567, hal ini menunjukan bahwa hanya
56,70 % pengaruh atribut produk BPR Pekanbaru terhadap minat ditentukan variabel
bebas. Sedangkan sisanya 43,30% ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Untuk itu perlunya lebih menyiasati dan meneliti akan keberadaan atribut dalam
sebuah produk yang akan ditawarkan dengan meningkatkan jenis layana, fasilitas,
kantor cabang pembantu, lokasi maupun tingkat suku bunga yang lebih baik sehinga
menemukan keungulan-keungulan yang nanti dapat mempengaruhi minat para
nasabah pada produk BPR Pekanbaru

Kata Kunci :Atribut Produk, Minat dan Kredit
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi dewasa ini dapat meningkagersaingan antar
perusahaan jasa keuangan. Tingginya tingkat pgaaiyang terjadi menuntut
perusahaan untuk mempunyai strategi yang tepaimdaf@ncapai tujuannya.
Mengingat keberadaan konsumen merupakan faktoringenintuk mencapai
tujuan, maka perusahaan menyadari betapa sentrgleyanan konsumen.
Perusahaan harus mengerti keinginan dan kebutubrasukien dalam usahanya
agar konsumen mendapat kepuasan yang optimal. dPa@ars menyadari bahwa
pelanggan yang loyal bisa menghasilkan pendapatag lyesar selama bertahun-
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa untuk menghadasiko kehilangan
pelanggan dengan mengabaikan keluhan dan bertengkagenai masalah-
masalah kecil tidak dapat dianggap remeh.

Persaingan perusahaan untuk memperebutkan konstidaénlagi terbatas
pada merek yang mampu memberikan citra terhadap pueduk. Suatu merek
bukan hanya antara suatu produk dengan produk hamdetapi lebih dari itu
merek mampu memberikan asosiasi tertentu dalamkbem@sumennya. Begitu
banyak perusahaan dengan hasil produksinya bemaolulpyang dijual dipasar
tentunya harus dibedakan dengan pesaing oleh k#xemaoduk terebut harus
diberi tanda, simbol atau desain yang mengideasfkan dan mendeferensiasi

dengan produk lain.



Cepatnya perubahan dalam selera, teknologi damaipges, maka perusahaan
tidak dapat hanya mengandalkan pada produk yanghswatla saja. Para
pelanggan ingin dan mengharapkan suatu produk pang lebih sempurna.
Persaingan memungkinkan harapan itu terwujud daapsperusahaan memang
sudah seharusnya meluncurkan produk baru. Perusahamg tidak
mempersiapkan produk baru akan menghadapi resila. Berusahaan semacam
ini akan mendapatkan produk-produknya menjadi korkebutuhan dan selera
konsumen yang terus berubah serta teknologi barydesaingan yang semakin
meningkat(Kotler, 2001 : 140)

Persaingan antar perusahaan dalam merebut pelapgdarsaat ini memang
sangat ketat. Setiap perusahaan dari waktu ke vestalu mencoba melucurkan
produk baru dengan karakteristik yang baru pula pgevduk yang sudah ada
sehingga memungkinkan untuk dapat menarik minaswoen. Perusahaan selalu
mengeluarkan jutaan dolar setiap tahunnya untuk ggrebangan dan
meluncurkan produk baru dengan menghadapi resikg Yeesar. Produk baru
tersebut harus terus dikembangkan karena penyeamurproduk baru secara
terus-menerus merupakan kunci pertumbuhan dan dslagan hidup
perusahaan.

Hampir setiap waktu konsumen selalu dihadapkan pfestenacam-macam
jenis pilihan produk baru. Berbagai informasi merajeproduk baru tersebut
selalu datang kepada masyarakat atau konsumentatielalui iklan di televisi
atau radio atau karena mendapat informasi dari rieatau orang-orang sekitar

atau bahkan mungkin melihat sendiri secara langpuoduk baru tersebut. Dari



sekian banyaknya produk baru tersebut, hanya progakg mempunyai
keunggulan terbaiklah yang kadang menjadi pilihalama dalam benak
konsumen. Perusahaan menyadari akan situasi ydwaglapi saat ini sehingga
mereka berebut konsumen yang termasuk pasar sagaraserta berusaha
menempatkan apa yang diinginkan konsumen sedekabgkimu dengan
konsumen.

Guna meningkatkan dan meluncurkan produk baru yaegpunyai atribut
dan karakteristik produk yang berbeda, seperti BRRRanbaru yang memilki
variasi produk tabungan yang ditawarkan pada makgamulai dari tabungan
sikemas, tamaru, tabungku dan masih banyak lagg yeesemuanya tidak
melepaskan diri dari peningkatan kualitas layanamgybaik dan atribut- atribut
yang lain yang melekat pada produk tersebut yanadidan pertimbangan
konsumen untuk mengunakan atau mengkonsumsi proeitgebut. Dengan
meningkatkan kualitas yang lebih baik sehingga mknkonsumen. Atribut-
atribut produk tersebut pastinya akan dinilai kanen, apakah produk itu dapat
memuaskan kebutuhan dan keinginan dalam mengkonsamsgga konsumen
dapat mengambil tindakan pembelian terhadap prodaksebut untuk
kepuasannya.

Hal ini tergambar pada pertumbuhan pengunaan prizdwkigan (TAMARU)

pada BPR Pekanbaru cabang pekanbaru dari tahurhti@s 2009.



Tabel 1.1
Pertumbuhan Jumlah Nasabah Tabungan Masyarkat Pekaparu
(TAMARU) BPR Pekanbaru Cabang Pekanbaru 2007 -2009

Tahun Jumlah Nasabah Simpanan Pelajar Persentase
2007 816 -
2008 2.273 27,85 %
2009 2.719 11,96 %

Sumber : PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru

Pada Tabel 1.1 tergambar peningkatan jumlah nasiratahu ketahun, pada
tahun jumlah 2007 jumlah nasabah berjumlah 816hadsa pada tahun 2008
jumlah nasabah meningkat menjadi 2.273 nasabah nataingkat 27,85 % dari
tahun 2007. Dan pada tahun 2009 jumlah nasabamgkan menjadi 2.719 atau
naik sebesar 11,96 % dari tahun 2008.

Jika dilihat dan teliti dari peningkatan jumlah abah dari tahun ketahun
pada Tabel 1.1 yang terus mengalami peningkat teedmya faktor-faktor yang
mempengaruhi minat menabung nasabah khususnyagebuamaru pada BPR
Pekanbaru, misalnya Pelayanan yang disediakan isemrgan kebutuhan
konsumen, banyaknya kantor cabang pembantu yaseptar, lokasi yang strategi
serta suku bungga yang sangat menarik diberikam BRR Pekanbaru. inilah
yangn menjadi nilai kepuasan bagi nasababh.

Kepuasan konsumen telah banyak menjadi topik pemreli Hal ini
disebabkan karena adanya keterkaitan antara kansdpngan konsep perilaku
konsumen lainnya seperti pengaruh antara kepuassuiien dengan kesetiaan.

Kesetiaan menjadi tujuan akhir perusahaan kareaayadkeyakinan bahwa
mempertahankan konsumen yang ada lebih murah darippendapatkan

konsumen baru. Perusahaan yang telah mampu memu&skesumen dan



memiliki konsumen yang setia cenderung mampu bantatelam perubahan
kondisi ekonomi.

Atribut-atribut produk tersebut pastinya akan dinikonsumen, apakah
produk itu dapat memuaskan kebutuhan dan keingdaam mengkonsumsi
sehingga konsumen dapat mengambil tindakan pembedshadap produk
tersebut untuk kepuasannya.

Penelitian atribut produk yang pernah dilakukarhdiéarmodo 2009 yaitu
penelitian tentang analisisa nasabah terhadapugaitibut lembaga keuangan
BMT Muhammad lya Wonogiri dari hasil penelitiangebut menunjukan adanya
pengaruh atribut terhadap sikap nasabah. Sedanglitpem disini berbeda
dengan penelitian ayang dilakukan oleh Marmodo darmgeneliti disini meniliti
pengaruh atribut produk terhadap minat nasabalkunm&nabung. Atribut produk
yang dijadikan sebagai acuan peneliti yaitu jerdgahan yang disediakan.
fasilitas yang tersedia, banyaknya dan penyertaganbn kantor cabang, lokasi,
tingkat suku bunga, kepercayaan masyarakat, peamdahanajemen bank,
pelayanan.

Menurut peneliti atribut produk seperti, jenis laga yang disediakan.
fasilitas yang tersedia, banyaknya dan penyertaganbn kantor cabang, lokasi,
tingkat suku bunga, kepercayaan masyarakat, peamdahanajemen bank,
pelayanan merupakan faktor-faktor yang berpengeetadap sebuah keputusan
konsumen untuk mengunakan sebuah produk bank yaagadkan untuk itu

pentingnya penelitian ini dilakukan menurut pemelit



Sehinga bertitik tolak dari permasalahan di ataskanpermasalahan yang
diangkat oleh peneliti adalaRengaruh Atribut Produk Terhadap Minat
Nasabah Untuk Menabung (Tabungan Masyarakat Pekanba / TAMARU)
Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru.

B. Perumusan Masalah

Dengan persaingan yang semakin ketat, maka pihalksaeaan perlu
melakukan strategi, yaitu dengan meninjau kembialbw-atribut produk yang
sudah dimiliki dan dialpilkasikan. Hal itu mengingatribut produk memiliki
pengaruh yang mampu menarik nasabah untuk memutus&aabung sehingga
perusahaan dapat bertahan, bersaing, dan mendapatigari masyarakat.

Dengan diangkatnya masalah tersebut di atas medkamubahwa betapa
pentingnya bagi pihak perusahaan betapa pentingtriaut pada produk, guna
mengevaluasi dalam peningkatan keputusan nasabdAm danenabung.
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasap@rerasalahan yang ada
atau dihadapi dapat dirumuskan sebagai berikut :

Apakah atribut produk memiliki pengaruh terhadamahinasabah untuk

menabung (TAMARU) pada PT. Bank Perkreditan Ralgkanbaru?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian adalah sebagai keriku
Untuk mengetahui apakah atribut produk memilikigeemh terhadap minat
nasabah untuk menabung (TAMARU) pada PT. Bank Bditen Rakyat
Pekanbaru.

D. Manfaat Penelitian



Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat keppdak-pihak yang

terkait,

1.

terutama bagi :

Bagi Perusahaan :

Memberikan masukan bagi PT. Bank Perkreditan RalBgkanbaru
untuk dapat diguna sebagai bahan pertimbangan ddon@an dalam
pengambilan kebijaksanaan yang berhubungan deragabah.

Bagi pihak lain :

Sebagai pengetahuan mengenai pengaruh artibut kprddchadap
keputusan nasabah untuk menabung dan sebagai eeigaensi serta
sebagai bahan penunjang untuk penelitian selargutny

Bagi Penulis :

Disamping menambah pengalaman dan menjadi pemizpadtara ilmu
yang diperoleh di bangku kuliah dengan aplikasitayh dunia kerja dan

publik (masyarakat) juga sebagai syarat untuk naigelar sarjana.

E. Sitematika Penulisan

Sistematika penulisan yang diajukan terdiri daeéam) bab, yang masing-

masing bab terdiri dari sub-sub bab berikut, yaitu

BAB |

BAB Il

: PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan tentang latar belakang pieamil judul
penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitiargnfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

: TELAAH PUSTAKA



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Pada bab ini berisikan tentang teori-teori yandgnbeungan serta
mendukung permasalahan yang antara lain tentamgepgen
pemasaran, konsep pemasaran, bauran pemasaraket{nuar
mix), keputusan menabung, minat , atribut prodhifotesis dan
variabel penelitian.

: METODE PENELITIAN
Bab ini merupakan bagian yang berisikan tentangdpljenis
dan sumber data, teknik pengumpulan data, popdéassampel
serta analisis data.

: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
Dalam bab ini menggambarkan sejarah dan perkembanga
perusahaan , dasar hukum pendirian, visi dan neigigahaan,
logo perusahaan, produk dan jasa perusahaan,stargianisasi
berserta fungsi dan tugas.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMAHASAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai hasil peaalidan
pembahasan, dimana penulis akan mengemukan pembasan
tentang Pengaruh Atribut Produk Terhadap Minat Nasabah
Untuk Menabung (Tabungan Masyarakat Pekanbaru/
TAMARU) Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru”.

: KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan hasil akhir dari penelitian skripsi dpeémbahasan

akan diperoleh suatu kesimpulan, sehingga kesimpula



merupakan ungkapan kembali pokok permasahalan theser
pemecahannya. Adapun saran marupakan sumbangakirpemi
yang sifathya membangun guna memperbaiki kekurarmganm

kelemahan yang ada.



BAB Il
TELAAH PUSTAKA
A. Pengertian Pemasaran

Beberapa ahli mengemukakan definisi tentang pemasgng terlihat agak
berbeda meskipun pada dasarnya sama. Perbedadiseinabkan karena mereka
meninjau pemasaran ini secara berbeda-beda, adan@mtikberatkan pada segi
kelembagaannya, segi manajemennya dan ada pulamyangikberatkan pada
semua aspek tersebut sebagai suatu sistem.

Pengertian pemasan menurut beberapa ahli :

Menurut(Kotler, Ang, dan Leong Tan, 2004 : 12Pemasaran adalah suatu
proses sosial yang didalamnya individu-individu d&elompok-kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkalalun penciptaan,
penawaran dan pertukaran produk-produk dan laygaag bernilai secara bebas
dengan pihak lain. Sementara menyAngipora (2002 : 5) Pemasaran adalah
proses bisnis yang dinamis karma merupakan sebuetes integral yang
menyeluruh dan bukan gabungan aneka fungsi damaararang terurai, jadi
pemasaran itu hasil integrasi dari berbagai kegiata

Pendapat lain dikemukg@ssauri, 2007:152) mengartikan pemasaran yaitu
bentuk kegiatan yang dilakukan untuk menunjang pemgn barang — barang
(jasa-jasa) dari produsen ke-konsumen secara fefddti efisien dengan mutu
baik

Pengertian pemasaran yang lain diutarakan d®hladin, 2003 : 1)

mengartikan pemasaran adalah suatu sistem total kegratan bisnis yang

10
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direncang untuk, menentukan harga, promosi dan istebdsikan barang yang
dapat memuaskan keinginan dan mencapai pasar rsasgita tujuan perusahaan.
Dan (McDaniel dan Gates, 2001 : 5menyatakan pemasaran adalah proses
merencanakan dan melaksanakan konsep, member haeigd&ukan promosi,dan
mendistribusikan ide, barang dan jasa untuk mesant pertukaran yang
memenuhi tujuan individu dan organisasi.

Dari defininisi para ahli dapat ditarik kesimpulaahwa pemasaran bukan
hanya sekedar menjual atau memindahkan barang adan dari produsen ke
konsumen, akan tetapi pemasaran mempunyai arti lgdify jauh dan lebih luas
mencakup keselutuhan aspek kegiatan yang menistdzar pada usaha
pemuasan kebutuhan dan keinginan konsumen dengem m&mberikan
pelayanan serta jaminan.

B. Konsep Pemasaran

Ada beberapa ahli mengemukakan mengenai konsepspesmaantara lain:

1. Swastha konsep pemasaran adalah :

Sebuah falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuesbutuhan
konsumen merupakan syarat ekonomi dan sosial ledgngsungan hidup
perusahaar(Swastha, 2002: 12)

2. Kotler mengemukakan pendapatnya :

Kunci untuk mencapai tujuan organisasional yangetaitkan adalah
perusahaan tersebut harus menjadi lebih efekt#rdiimgkan para pesaing

dalam menciptakan, menyerahkan, dan mengkomundasikilai
pelanggan kepada pasar sasaran yang terildtler, 2002 : 22)
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Menurut (McDaniel dan Gates, 2001:5Konsep pemasaran terdiri atas
tiga yang mensyaratkan, antara lain :
1. Orientasi Konsumen

Orientasi konsumen berarti perusahaan berusah& umanidentifikasi

orang (atau perusahaan) yang paling mungkin menmretiuk mereka
(pasar sasaran) dan memproduksi barang atau mek@anasa yang akan
memenuhikebutuhan konsumen sasarannya secara Edéktf dalam

situasi persaingan.

2. Orientasi Tujuan

Orientasi tujuan yaitu perusahaan harus berorieptaa konsumen yang
hanya sebatas bahwa orientasi tersebut juga memejudn perusahaan.

3. Orientasi sistem

Orientasi sistem, yaitu keseluruhan yang terorganiatau sekelompok
unit berbeda yang membentuk satu kesatuan funasiteroperasi dalam
kesatuan.

C. Bauran Pemasaran Marketing Mix)

Marketing mixmerupakan kombinasi yang terdiri dari empat vatiatau
biasa disebut dengan 4P, ini merupakan faktodanti sistem pemasaramoduksi
yang terdiri dari :

1. Product(Produk)
Produk merupakan unsur pertama yang paling pedafagmn suatu bauran
pemasaran. Strategi produk memerlukan berbagai tksgu yang
terkoordinasi mengenai bauran produk, lini prodak ghsa.

2. Price (Struktur harga)
Harga jual akan menjadi masalah untuk yang pertkafia perusahaan
menetapkan harga. Hal ini akan terjadi pada saatuspkaan
mengembangkan satu produk baru, pada saat memplskenproduk
lainnya pada saluran distribusi yang baru atau paldgah baru dan pada
saat mengikuti tender baru.

3. Promotion(Kegiatan promosi)
Promosi merupakan komponen yang digunakan untuk beekan
informasi kepada pasar untuk mempengaruhi dan nkemya beli
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konsumen terhadap suatu barang atau jasa melallkigpan, publisitas,
personal sellinglan promosi penjualan.

4. Place(Tempat)

Adalah sarana dan prasarana yang disediakan paarsalintuk
melakukan berbagai kegiatan perusahaan, baik iadugsi maupun
kegiatan pemasaran.

Namun menurut Boom dan Butn@alam Kasmir, 2008 : 192-193karena
industri perbankan merupakan industri yang bergded&m bidang jasa, sehingga
elemen tersebut ditambah dengan unsur-unsur setbagjait :

1. People(orang), yaitu semua orang yang terlibat aktif ohafgelayanan dan
mempengaruhi persepsi pembelian, nama, pribadngata dan pelangan-
palangan lain yang ada dalam lingkungan pelayanan.

2. Physical Evidence yaitu bukti fisik terdiri dari adanya logo ataisnbol
perusahaan, motto, fasilitas yang dimiliki, Seragkamyawan, laporan,
kartu nama dan jamin perusahaan.

3. Prosesmerupakan keterlibatan pelanggan dalam pelayarsa) @oses
aktivitas, standar pelayana, kesederhanaan atapl&ksitas prosedur
kerja karyawan yang ada dibank bersangkutan.

D. Keputusan Menabung
Menurut (Kotler, 2002 : 212) mengemukakan bahwa keputusan adalah
sebuah proses pendekatan penyelesaian masalalieydimgdari pengenalan
masalah,mencari informasi, beberapa penilaiannatér membuat keputusan
membeli dan perilaku setelah membeli yang dilalandumen.Keputusan
merupakan bagian/salah satu elemen penting dalalpenasabah disamping

kegiatan fisik yang melibatkan nasabah dalam mieniteendapatkan dan

mempergunakan barang-barang serta jasa ekonomis.
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Perspektif pemecahan masalah mencakup semuagiiaku pemenuhan
kebutuhan dan jajaran luas dari faktor-faktor yangemotivasi dan
mempengaruhi keputusan nasabah.

Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatavidndyang secara
langsung terlibat dalam mendapatkan dan memperganddarang yang
ditawarkan. Tahap-tahap proses keputusan pembeigrat digambarkan

dalam sebuah model dibawah ini :

Gambar 2.1 Proses Pengambilan Keputusan Pembelian

Mengenali N Pencarian N Evaluasi Keputusan Prilaku
kebutuhan informasi Alternatif membeli [*|  Pasca
pembeliaar

Sumber : Setiadi, Prilaku Konsumen.

Pada model 2.1 mempunyai anggapan bahwa pararkensomelakukan
lima tahap dalam melakukan pembelian. Tahap hatidak selalu terjadi,
khususnya dalam pembelian yang tidak memerlukaerlkzitan pembeli. Para
konsumen dapat melewati beberapa tahap dan ur#aiciak sesuai.

1. Pengenalan Masalah, proses membeli diawali saat pembeli
menyadari adanya masalah kebutuhan. Pembeli meamyadanya
perbedaan antara kondisi sesunguhnya dengan kongisig
diinginkannya. Ransangan ini bisa disebabkan ragy@samternal atau
rangsangan eksternal.

2. Pencarian Informasi, seorang konsumen yang mulai timbul minatnya
akan mendorong untuk mencari informasi lebih bany@kmber
informasi konsumen dikelompokan menjadi empat kekakn
1. Sumber pribadi, yaitu keluarga, teman, tetanggaales.

2. Sumber komersil, yaitu iklan, tenaga penjual, p&nyskemasan
dan pameran.

3. Sumber massa, yaitu media massa dan organisasirkens

4. Sumber pengalaman, vyaitu pernah menangani, menguiji,
mengunakan produk.
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. Evaluasi alternatif, yaitu bagaiman konsumen memproses informasi
tentang pilihan merek untuk membuat keputusan dleimyata tidak
ada evaluasi yang sederhana dan tunggal yang diganaleh
konsumen atau bahkan oleh suatu konsumen padarulsedituasi
membeli. kebanyakan dari proses evaluasi konsuelarang bersifat
kognitif, yaitu mereka memandang konsumen sebagaibpntukan
penilaian terhadap produk berdasarkan pada pemigalpayang sadar
dan rasional.

. Keputusan membeli, pada tahap evalausi konsumen membentuk
referensi terhadap merek-merek yang terdapat pakahgpilihan.
Konsumen mungkin juga membentuk tujuan pembeliamkumerek
yang paling disukai. Dua faktor yang mempengarujuan pembelian
dan keputusan membeli antara lain:
a. Sikap orang lain, yaitu sejauh mana sikap orang lakan
mengurangi alternatif pilihan seseorang tergantiuraghal :
1. Intensitas sikap negatif orang lain terhadap adtErrpilihan
konsumen.
2. Motivasi konsumen untuk menuruti keinginan orangn la
tersebut.
b. Faktor-faktor yang tak terduga, misalnya pendapkéduarga yang
diharapkan, harga yang diharapkan, dan manfaatukro@ng
diharapkan.

. Prilaku sesudah membeli,sesudah pembelian terhadap suatu produk
yang dilakukan konsumen akan mengalami beberagkatirkepuasan
dan ketidakpuasan. Konsumen tersebut juga akarbaertalam
tindakan-tindakan yang akan menarik minat pemasar.

. Kepuasan sesudah membelikepuasan pembeli merupakan fungsi
yang dekat antara harapan dari pembeli tentang ukrodan
kemampuan dari produk tersebut.

. Tindakan-tindakan  sesudah  pembelian, kepuasan atau
ketidakpuasan konsumen pada suatu produk akan meapdi
tingkah laku konsumen. Jika konsumen merasa puks,n@a akan
memperlihatkan kemungkinan yang lebih tinggi untolembeli
produk itu lagi.konsumen yang tidak puas terselk#naberusaha
memperlihatkan ketidakpuasan dan akan mengamhil @t lebih
tindakan.

. Penggunaan dan pembuangan sesudah pembeliapara pemasar
juga harus mengontrol bagaimana pembeli mengunalegiaimana
pembeli mengunakan dan membuang suatu produk.
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E. Menabung Dalam Pandangan Al — Qur'an

Al-quran Surat Annisa ayat 58

QO  JLADROREEIQ ALa 3 OOV X
FOEEFNO N COCUILTHDa e BXDBOXI¢=D e
hesOEROQ O NOeO s AV NE v 2L
B -U<CO7Ev08 QO YO -OCweard $x2v ¢
A P OQND g FYLORAD M @a e ML=
O ND HADOQ.ONVYT HAHODN. DO o ¥ON, DN, T*
rCOBNDOT 4 ODOY AX<w LRGN A Lo S

NP

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan arkepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetagkakum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sagumgm Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. SesungguAtah adalah Maha
mendengar lagi Maha Melihat.
F. Minat

Minat merupakan bentuk sikap seseorang berupalefda suka dan rasa
ketetarikan terhadap sesuatu hal atau aktivitapdaaada yangv menyuruh. Minat
menurut bahasa adalah usaha dan kemauan untuk etaganpdan mencari
sesuatu. Sedangkan menurut istilah adalah keswWaakemauan terhadap suatu
hal. (ttp://. Siaksoft. Com)

Menurut (Kotler, 2002 : 207) Minat adalah konsumen terdorong untuk
mencari informasi mengenai inovasi. Minat beli kicdkapat dipisahkan dari teori
keputusan konsumen, karena minat merupakan salah dsai proses akhir

keputusan pembelian dari konsumen.
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Menurut Fishbein Dan Ajzen, 2004 : 197)minat (intention) adalah sebuah
rencana atau sepertinya seseorang akan berprilakusitlasi tertentu dengan
cara-cara tertentu baik seseorang akan melakukaateya tidak. Sedangkan
menurut (Peter J Dan Olson, 2000 : 149 jninat (intention) adalah sebuah
rencana untuk terlibat dalam suatu perilaku khgsusa mencapai tujuan.

Minat beli mempunyai empat elemen yang berbeda :

1. Perilaku The Behavioyr

2. Obyek target dimana perilaku ditujukan

3. Situasi dimana perilaku dilakukan

4. Waktu dimana perilaku dilakukan
G.Atribut Produk

Sebuah produk tidak terlepas dari atribut produkibat produk menjadi
pertimbangan konsumen untuk melakukan pembelias s¢huah produk dan
mempunyai pengaruh terhadap miant beli konsumethuityang meyertai suatu
produk menjadikan suatu cirri yang membedakan anpmoduk satu dengan
produk lainya. Pengertian atribut produk menuyfjiptono, 2007 :103)atribut
produk adalah unsur-unsur produk yang dipandangnmenleh konsumen dan
dijadikan dasar pengambilan keputusan pembeliardargkan sedangkan
menurut(Lovelock dan Wright, 2005 : 69)atributproduk adalah semua Fitur
(baik yang berwujud maupun tidak berwujud) suattab@ maupun jasa yang
dapat dinilai pelangan. Sementara meniMbwen dan Minor, 2002 : 312)
Atribut (attributes) adalah kraktristik atau fityang mungkin dimiliki atau tidak

dimiliki oleh objek. Atribut diidentifikasi menjadiua kelas yaitu :
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1. Atribut intrinsik
Atribut intrinsik adalah segala sesuatu yang bewhghn dengan sifat
actual produk.
2. Atribut ekstrinsik
Atribut ekstrinsik adalah segala sesuatu yang dlpkr dari aspek
eksternal produk, seperti nama merek, kemasanadbeh |
Menurut mowen dan minor (2002 : 315-316) pentingratebut di
defenisikan sebagai penilaian umum seseorang tphsignifikasi atribut
atas produk atau jasa jenis tertentu.
Empat unsur yang menetukan perhatian konsumen gemnghkan pada
sebuah atribut adalah :
1. Karaktristik penerimaan pesan.
2. Karaktristik pesan.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi peluang tangapagarpea.
4. Karaktristik produk.

Pendapat lain dikemukakan olguwarman, 2002 : 122atribut suatu produk
dibedakan kedalam dua bagian yaitu atribut fk atribut abstrak. Atribut
fisik adalah atribut yang mengambarkan ciri-cisiKidari suatu produk, misalnya
ukuran dari sebuah handphone (panjang, lebar, elaal)t Sedangkan atribut
abstrak adalah mengambarkan karaktristik subjektiri suatu produk
berdasarkan persepsi konsumen, misalnya konsumegkmulebih menyukai
naik mobil sedan jika dibandingkan minibus, kareealan diangap kendaraan

yang lebih mewah. Konsumen lebih memilih TV Sonyeka dianggap lebih
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berkualitas dibandingkan dengan merek-merek TV y&inKonsumen akan
melihat suatu produk berdasarkan karrakteristik &iri atau atribut dari produk
tersebut. Bagi seorang konsumen maka mobil mematibut warna, model,
tahun pembutan, jumlah CC, merek, manual, atau atisndan sebahagiannya.
Hal ini akan berbeda dari masing-masing konsumen.
H. Tipe-tipe Keputusan Konsumen
Ada dua macam tipe keputusan produk maupun jas@ yhiouat oleh
konsumen, yaitu :
1. Konsumen harus mengambil keputusan — keputusaangripe — tipe
produk dan jasa yang diperlukan oleh mereka.
2. Konsumen harus mengambil keputusan tentang mergknte dan
bagaimana cara pencapaiannya :

a. Keputusan konsumen disebut jugasortiment decisiorsedangkan
jenis kedua adalah keputusan yang berkaitan depgaar Market
RelatedDecisior).

b. Keputusan yang berhubungan dengan pasar bersumdemhpbungan
— hubungan keputusan — keputusan yang akan diaabgan produk
dan merek khusus yang diperlukan untuk mengimplémseé@mn
sebuah strategissortimen.

I. Kerangka Berpikir
Atribut yang mempengaruhi nasabah merupakan ciriyeing melekat dari

produk inti. Karena atribuk dibedakan menjadi da#duwatribut fisik dan atribut



20

abstrak. Karena setiap produk memiliki atau tidamtiki atribut yang berbeda
antara produk satu dengan produk yang lainya.

Pengertian atribut produk menur(tjiptono, 2007 :103) atribut produk
adalah unsur-unsur produk yang dipandang pentielg kbnsumen dan dijadikan
dasar pengambilan keputusan pembelian. Sedangkdangi@n menurut
(Lovelock dan Wright, 2005 : 69)atribut produk adalah semua Fitur (baik yang
berwujud maupun tidak berwujud) suatu barang mayasa yang dapat dinilai
pelangan. Bertitik tolak dari uraian dan bedasaik&rmasi yang diperoleh dari
pihak bank Maka dalam penelitian ini peneliti memgjaat lima demensi variabel
atribut dari Bank BPR Pekanbaru yang dijadikanipdrangan penilitian sebagai
acuan untuk mengukur pengaruh atribut produk BPRait®ru terhadap minat
nasabah untuk menabung yang mengkhususkan padayéabulAMARU yang
dijadikan dasar pengambilan keputusan pembeliary yhnilai oleh nasababh.
Adapun demensi variabel atribut yang dipertimakangdan dijadiakan acuan
pada penelitian antara lain:

Menurut (Simamora, 2003 : 56-56atribut yang menjadi pertimbangan para
nasabah dalam memilih bank untuk menabung. Simamerg/impulkan bahwa
ada delapan yang diangap sah sebagai atribut seanétantara lain :

1. Jenis Layanan Yang Disediakan

2. Fasilitas Yang Tersedia

3. Banyaknya dan Penyertaan Layanan Kantor Cabang

4. Lokasi

5. Tingkat Suku Bunga
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6. Kepercayaan Masyarakat
7. Birokrasi
8. Pelayanan Yang Baik Dan Ramah
Dari delapan variable yang menjadi atribut sebuahkp peneliti hanya
mengambil lima buah yaitu :
1. Jenis Layanan Yang Disediakan

2. Fasilitas Yang Tersedia

w

Banyaknya dan Penyertaan Layanan Kantor Cabang

4. Lokasi

m

Tingkat Suku Bunga

Gambar : 2.2 Kerangka Penelitian

Jenis Pelayanan Yang
Disediakan

Fasilitas Yang Tersedia

variabel bebaj variabel terikat

U7

Atribut Banyaknya Dan Minat
Produk Penyertaan Layanan nasabah
Kantor Cabang

Lokasi

L | Tingkat Suku Bungga
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J. Hipotesa
Berdasarkan permasalahan yang ada dan didukung teteh yang telah
dikemukakan, maka diambil satu dugaan sementaegyaeberikut :
“Diduga Atribut Produk Mempengaruhi Minat Nasabamtuk Menabung
(Tabungan Masyarakat Pekanbaru/TAMARU) Pada PT.kBBRerkreditan

Rakyat Pekanbaru”.
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METODELOGI PENELITIAN

A. Lokas Dan Waktu Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Dalam rangka penyelesaian skripsi ini maka pemmétakukan penelitian
pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru yalegaie di Jalan Sudirman
Kompelek perkantoran Sudirman Square Blok A NoékaRbaru.
2. Waktu Pendlitian
Waktu Penelitian ini dilakukan sejak bulan Juligga bulan September
2010.
B. Jenisdan Sumber Data
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk rdagenelitian deskriptif.
Sementara berdasarkan dimensi waktu, penelitiandilakukan secaraross-
sectional, yakni hanya melakukan penelitian sekali pada satltwvtertentu,
dengan pertimbangan keterbatasan waktu dan biayeelifan Cross Sectional
biasanya melibatkan jumlah sampel yang cukup bdaarbiasanya dilakukan
dengan kuesioner, wawancara pribadi, atau wawancaedalui telepon.
Keuntunganpenggunaan pendekata@ross Sectionalini adalah tidak perlu
menggunakan banyak pewawancara dan penggunaan waeakgusedikit. Data
yang dihimpun sebagai data pendukung penelitian :
1. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah oleh pénghg

didapatkan langsung dari para masyarakat (nasabahgan Sikemas PT.

23
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Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru) sebagai respondengenai
pengaruh atribut produk Terhadap minat nasabahkuntoenabung
(TAMARU) yang diberikan dan didapat melalui ang&t&tu kuesioner.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang suddh |
dari perusahaan berupa, sejarah berdirinya perasakauktur organisasi
dan laporan lainya

C. Populasi dan Sampel

1. Populas
Populasi ialah semua nilai baik hasil perhitungaupun pengukuran baik

kualitatif maupun kuantitatif, daripada kraktelkstitertentu mengenai

sekelompok objek yang lengkap dan jelddsman dan Akbar,2008 :42)

Populasi sampel dari penelitian ini adalah penablUA/ARU di Bank

Perkreditan Rakyat Pekanbaru.

2. Sampel
Sampel adalah bagaian dari populasi yang diambilku mewakili

populasi secara keseluruhan. Sampel yang dipilibarae acak sebagai

responden dalam penelitian ini sebanyak 97 penaPiUngBank Perkreditan

Rakyat Pekanbaru dari 2.719 orang penabung TAMARU.

Jumlah sampel diketahui dengan mengunakan rumusnS{omar, 2003

:146).
n =N ,
1+Ne
_ 2719

n

T 1+42.719 (10%)
n = 2.719
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1+27,19
125
28,19
N = 96,45 (97)
Keterangan :
n = Jumlah Calon penabung yang dijadikan sampel
N = Jumlah Calon penabung
e =error 10 %

karena keterbatasn waktu, tenaga serta dana malditige ini penulis
mengunakan teknik penarikan sampel yang dilakukanprobalita,
karena peneliti tidak dapat menyusun kerangka shngengan
karakteristik yang telah ditentukan. Kerangka sdmpeerupakan
keseluruhan daftar individu yang menjadi satuanligieayang berada
dalam populasi dan diambil sampelnya. Teknik péaari sampel
puposive ini desebut jugagmental samplinggang digunakan dengan
menentukan kriteria khusus terhadap samfeimpel yang purposive
adalah sampel yang dipilih dengan cemat sehingdevar dengan
rancangan penelitian
Sehingga kriteria yang diharapkan yaitu penabuligIARU dengan usia
21 tahun sampai 60 tahun.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Interview

Dengan mengadakan tatap muka dan Tanya jawab qrngan pihak

pimpinan serta staf karyawan yang ada hubunganatiepenelitian ini.



26

2. Kuesioner
Yaitu melakukan pengumpulan tangapan penabung TRMAerhadap
pengaruh atribut produk. Sifat kuesioner yang d#@jubersifat tertutup
dan terbuka. Pertanyaan tertutup yaitu pertanyaag yariasi jawabannya
sudah ditentukan dan disusun terlebih dahulu sghimgsponden hanya
memilih jawaban yang tersedia. Pertanyaan terbykdétu responden
mengisi sendiri pertanyaan yang telah disusun.

E. AnalisaData
Berdasrkan Data yang diperoleh dari pihak bankngdiaya akan dianalisis
untuk dapat mengetahui pengaruh atribut produk alengengunakan regresi
berganda sebagai berikut :
Y =a+ QX+ pXo+ X3+ X4 + bXs

Keterangan :
Y = Minat nasabah untuk menabung
A = Konstanta
b1, 2,003,104, bs, = Kofisen Regresi
X1 = Jenis Layanan Yang Disediakan
X2 = Fasilitas Yang Tersedia
X3 = Banyak dan Tersebarnya Kantor Cabang
Xa = Lokasi
Xs = Tingkat Suku Bunga

F. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelisi@bagai berikut :

1. Variabel terikat (Y) adalah : Minat Nasabah



27

2. Variabel bebas (X) adalah Atribut Produk yang teiwiri :

a. Jenis layanan yang disediakan)X

b. Fasilitas Yang Tersedia ¢X

c. Banyak dan Penyebaran Kontor Cabang) (X

d. Lokasi (%)

e. Tingkat Suku Bungga (X

Untuk mengetahui apakah atribut produk memiliki geah terhadap minat

nasabah (Tabung Masyarakat Pekanbaru/ TAMARU) padaBank Perkreditan
Rakyat Pekanbaru maka dilakukan Pengujian terhpeaglitian sebagai berikut :

1. Ujit (t-test)

Yaitu untuk menguji hubungan regresi secara tenpigiau menguiji
hipotesa minor. Penngujian dilakukan untuk mengetdeberartian dari
masing-masing variabel secara terpisah terhadagbehtidak bebas dengan
ketentuan sebagai berikut :

Ho : Hi = 0, berarti tidak ada pengaruh variabethds terhadap variabel

tidak bebasnya.

Ho : Hi Z 0O,berarti ada pengaruh variabel bebasattap variabel tidak

bebasnya.

Hipotesa nol (Ho) adalah menyatakan tidak adanyaggreh dari
variabel bebas terhadap variabel tidak bebasmg@angkan hipotesanya
menyatakan adanya pengaruh variabel bebas terhadeel tidak bebas,
perhitungan t-test digunakan dengan mengunakanssehagi berikut :

Pengujian dilakukan dengan membandiingkan t yandapdit dari

perhitungan dengan nilai t yang yang ada padal talitkengan tingkat
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kesalahana) sebesar 5 % dan derajat kebebasan degree of fne@ifp
sebesar n-k dengan kreteria pengambilan keputetagyai berikut :
Bila t-hitung lebih besar dari t-tabel berarti higga nol (Ho) ditolak
alternatif (Hi) diterima.
Bila t- hitung lebih kecil dari t-tabel berarti lofesa nol (Ho) diterima dan
alternatif (Hi) ditolak ( Suparto, 2002 : 289)
2. UjiF
Uji F (F-test) digunakan untuk memperhatikan apakatluruh variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat dengan mengunéngkah sebagi
berikut :
untuk membuktikan apakah koefisien determinan leltini signifikan atau
tidak dipergunakan uji fsebagai berikut :
parameter (n - m — 1) bergunauntuk mencari nilaeltdari uji F ( F-tabel)
pada tingkat signifikan yang ditentukan. Nilai Bebkemudian diibendingkan
dengan F hitung dan keputusan berdasarkan :
1. Memiliki keberartian yang bermakna jika F hitung tabel.
2. Tidak memiliki keberartian yang bermakna jika Ruhi < F tabel.
Kesimpulanya : jika F hitung < F tabel, Maka Hceditna.
jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak.
Artinya, variasi model regresi tidak menerangkanakeel bebas secara
keselurhan mempengaruhi variabel terikat.
Sebaliknya : jika F hitung > F tabel, maka Ho ditol

jika F hitung < F tabel,maka Ho diterima.
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Artinya, variasi model regresi berhasil menerangkamabel bebas secara
keselurhan mempengaruhi variabel terikat.
Untuk menentu keeratan hubungan antara atau koratdsra variabel
tersebut berikut ini dari koefisien korelasi (klgbsgai patokan sebagai
berikut :
a. Kk =0,tidak korelasi
b. 0 <kk<0,20, korelasi sangat rendah
c. 0,20 < kk <0,40, korelasi lemah tapi pasti
d. 0,40 < kk <0,70, korelasi cukup berarti
e. 0,70 < kk <0,90, korelasi yang tinggi atau kuat
f. 0,90 < kk < 1,00.korelasi yang sangat tinggi ataatksekali,dapat
diandalkan
g. kk =1,korelasi sempurndqgbal, 2000 : 249)
. Uji Reliabilitas dan Validitas
3.1. Uji Réiabilitas
Relibilitas alat ukur adalah kesesuaian alat ulanmgan yang diukur,
sehinga alat ukur dapat dipercaya atau dapat dattleand (Bungin, 2005 :
96) uji reliabilitas atau kehandalan suatu instrumpehelitian (dalam hal
ini adalah pertanyaan-pertanyaan yang terkandudglain kuesioner
penelitiaan).
Perlu dilakukan pengujian diawal sewaktu analidzelsen dilakukan
pengujian-pengujian. Hal ini bertujuan yang terkargldidalam kuesioner

penelitian, perlu dilakukan pengujian awal sebellilakukan pengujian-
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pengujian tahap berikut. Hal ini bertujuan uji aghilitas akan dapat
menjukan konsestensi dari jawaban-jawaban respontemadap
pertanyaan kuesioner yang diajukan atau dapatdikgéakan menunjukan
adanya kesamaan jawaban (yang selanjutnya mergsa) Dalam waktu
yang berbeda.

Dengan demikian, uji reliatibilitas ini menjadi ahlsatu syarat penting
yang perlu dilakukan pad metode penyebaran kuesiddita dari uiji
reliatibilitas menunjukan tingkat kosistensi yangendah maka
kemungkinan pernyataan yang diajukan dalam kuesitidek dapat
ditangkap dengan baik oleh responden, sehingallajakan dalam waktu
yang berbeda, jawabannya pun akan berbeda. Damagambilan
keputusan uji reliatibilitas adalah jika alpha *abel maka butiran atau
variabel tersebut reliabébantoso, 2005 : 134).

3.2. Uji Validitas

Validitas alat ukur adalah akurasi alat ukur tedpad/ang diukur
walaupun berkali-kali dan dimana-ma(ungin, 2005 : 97).

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui alat ukang telah disusun
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendakudisécara tepat.
Validitas adalah satu instrument akan mengambatikeyjkat kemapuan
alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan syafg menjadi
sarana pokok pengukuran. Dengan demikian, perntesalavaliditas
instrument (kuesioner) akan menunjuk pada mangakiiya instrument

(kuesioner) akan menunjukan akan diukur.
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Jika r hasil > r tabel, maka dapat disimpulkan balmgtrument yang
digunakan valid sebaliknya jika r hasil < r tabahka dapat disimpulkan
bahwa instrument yang digunakan tidak val@hntoso, 2005 : 136)
Karena semua jawaban yang diberikan respondenfadieksialitatif,
maka untuk keperluan penelitian ini jawabanya lhedtialitatif tersebut
diberi skala sehinga menjadi data-data yang beérkifantitaf. Kategori
yang digunakan berdasarkan likert, dimana respoddaimtai menjawab
pertanyaan dengan nilai seperti dibawabh ini :
1. Alternatif jawaban (SS) diberi nilai 4
2. Alternatif jawaban (S) diberi nilai 3
3. Alternatif jawaban (TS) diberi nilai 2
4. Alternatif jawaban (STS) diberi nilai 1
Dalam penelitian ini uji validitas dihitung dengamengunakan program
SPSS versi 17 dan hasilnya akan dijadikan paddasibdan pembahasan.
4. Uji Asums Klasik

Model regresi linier berganda dapat disebut sebagaiel yang baik jika
model tersebut memenuhi beberapa asumsi yang disengan asumsi
klasik. Proses pengujian asumsi klasik dilakukarsdrea dengan proses uji
regresi sehingga langkah-langkah yang dilakukamndapengujian asumsi
klasik menggunakan langkah kerja yang sama dengiamegresi. Pada
penelitian ini hanya menggunakan 4 uji klasik yaitji normalitas, uji

linieritas, uji multikolinieritas, dan uji heteros#tastisitas.



32

4.1. Uji Multikolinieritas

Istilah multikolinieritas mula-mula dikemukakan bleagner fisher
yang mempunyai arti hubungan linier sempurna avéaiabel, variabel
independen dalam suatu model regrddultikolinieritas timbul akibat
sifat-sifat yang terkadang dalakebanyakan variabel ekonomi berubah
barsama-sama sepanjang wa#ttin penggunaan lag (lagged values) dari
variabel-variabel bebas tertentialam model regresi. Dengan adanya
multikolinieritas, maka hasilestimasi koefisien regresi bersifat bias.
Analisis regresi tidaknenemukan hubungan yang benar akan kemampuan
produksi menjadiemah.

Multikolinieritas dapat diuji dengan menggunakam kljen’s yang
berdasarkan teori yang diajuk&tien’s yang disebutklien’s of thumb
Teori ini menyatakan bahwa multikolinieritas dapdihat melalui besar
kecilnya R dari regrei linier antar variabel penjelas yanbadidingkan
dengan Rregresi awalTeori ini juga menyatakan bahwa multikolinieritas
tidak perludirisaukan apabila Rregresi model awal lebih besar dari pada
R? regresiantar variabel.

4.2. Uji Heter oskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah suatu kesalahan dimasangamasing
kesalahan pengganggu mempunyai varian yang banlaiakibatnya
penaksir ols tetap tidak bias tetapi tidak efisiemtuk menaksir ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dapat digunakan barbaga, salah satunya

adalah dengan melakukan uji whiteangkah uji white :
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Langkah uji white :

1.

2.

Estimasi persamaan diatas dan dapatkan residualnya.

Lakukan regresi pada persamaan berikut:

Regresi auxiliary dengan perkalian antar variahdependen (cross
term)

& = ap + alXid + aXa + 0gXol + aaXoh + asXaiXa + Vi

(2)

Dimana e merupakan residual kuadrat yang kita peroleh dari
persamaan (1). Jika kita mempunyai lebih dari dusiabel
independen maka variabel independen dalam persarfiyaakan
lebih. Dari persamaan (2) kita dapatkan nilai k@efi determinasi
(RY).

Hipotesis nul dalam uji ini adalah tidak mengandung
heteroskedastisitas. Uji white didasarkan pada gaméampel (n)
dikalikan dengan Ryang akan mengikuti distribusi chi-square dengan
degree of freedonsebanyak variabel independen tidak termasuk
konstanta dalam regresi auxiliary. Nilai hitungtistik chi-square (%
dapat dicari dengan formula sebagai berikut:

n R~ X2 3)
Jika nilai chi square hitung ("’Rebih besar dari nilai%kritis dengan
derajat kepercayaan tertentu) (maka ada heteroskedastisitas dan
sebaliknya jika chi-square lebih kecil dari nildikeitis menunjukkan

tidak adanya heteroskedastisif@sidarjono, 2005: 161)
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4.3. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk melihat nilai residteddistribusi normal
atau tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki nilai resd yang
terdistribusi normal.

Model regresi dilihat dari analisis grafik normalPPplot dikatakan
memenuhiasumsi normalitas jika data menyebar disekitarsgdiagonal
dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik lgistoonya menunjukkan
pola berdistribusi normal. Adapun hipotesis yangamakdiuji untuk
membuktikan ada tidaknya normalitas dinyatakan galdzerikut :

Ho : data menyebar disekitar garis diagonal dangiketi arah garis

diagonal

Ha : data menyebar jauh dari garis diagonal d#aktmengikuti arah

garis diagonal
Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis seltegikut:

Ho diterima jika data menyebar disekitar garis dre dan

mengikuti arah garis diagonal.

Ho ditolak jika data menyebar jauh dari garis dregjodan tidak

mengikuti arah garis diagonal



BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Profil, Sgarah dan Perkembangan PT. Bank Perkreditan Rakyat

Pekanbaru

Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru adalah Perseroan Terbatas Bank
Perkreditan Rakyat Pekanbaru, yang modalnya baik seluruhnya maupun sebagian
merupakan kekayaan pemerintah kota pekanbaru yang dipisahkan, yang
selanjutnya disingkat dengan PT. BPR Pekanbaru

PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru didirikan pada tanggal 23 Juli 2007,
dan diresmikan pada tanggal 15 Agustus 2007 yang merupakan inovas dari
Lembaga Keuangan Mikro Sebelum miliki pemerintan Kota Pekanbaru yang
bernama Lembaga Perkreditan Rakyat (LPR) Tuah Negeri. Dengan modal
minimal Rp. 5 Milyar. Pendirian PT. BPR Pekanbaru ini didorong oleh keinginan
Pemerintah kota Pekanbaru dibawah kepemimpinan Bapak walikota Drs. H.
Herman Abdullah, MM, untuk memajukan sektor usaha mikro dan usaha kecil
agar dapat berkembang menjadi usaha yang mandiri.

Kantor Pusat PT.Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru terletak dijalan Jenderal
Sudirman. Perkantoran Sudirman Square Blok A/5. PT. Bank Perkreditan Rakyat
Pekanbaru mempunyai 3 (tiga) unit pelayanan yaitu Unit Pelayanan Kantor
Walikota yang beralamat dijalan Jenderal Sudirman No.464 Komplek Perkantoran
Walikota. Unit pelayanan yang kedua yaitu Tenayan Raya yang beralamat dijalan
Lintas Timur Samping Polsek Tenayan Raya dan unit Pelayanan yang ketiga yaitu

unit pelayanan Tampan yang beralamat dijalan Soebrantas KM.15 No.59.

35
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B. Dasar Hukum Pendirian, Visi dan Mis PT. Bank Perkreditan Rakyat
Pekanbaru
1. Dasar Hukum Pendirian
PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru, didirikan berdasarkan peraturan
daerah Pekanbaru No. 11 Tahun 2006, salinan keputasan Gebernur Bank
Indonesia No. 9/32/KEP. BI/DpG/2007 tangal 23 Juli 2007 dan akta pendirian
yang dibuat oleh Notaris Eriyuf Brandel, SH. No. 45 Tangal 21 Maret 2007.
2. VIS
Membangun Usaha Mikro dan Usaha Kecil Menjadi Usaha Mandiri.
3. MISI
a) Memberikan pelayanan maksimal bagi usaha mikro bakulan yang
belum dapat menikmati jasa pelayanan Perbankan yang murah, mudah
dan cepat.
b) Membantu usaha mikro, kecil dan menengah dalam memperoleh
kesempatan berusaha.
c) Membantu program pemerintah kota Pekanbaru dalam pelaksanan
pengentasan kemiskinan.
d) Membantu program pemerintah kota Pekanbaru dalam pengembangan
ekonomi kerakyatan dalam peningkatan taraf hidup.
C. Produk- Produk PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru
1. Tabungan
Tabungan adalah simpanan nasabah yang diselenggarakan oleh PT. BPR

Pekanbaru dengan penarikan dalam jangka waktu tertentu yang disepakati.
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Tabungan pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru terbagi empat
macam yaitu :

1) Tamaru (Tabungan Masyarakat Pekanbaru) adalah tabungan yang
ditujukan khususnya masyarakat Pekanbaru yang bersifat perorangan.

2) Sikemas (Simpanan Kesgahteraan Masyarakat) yang mana Sikemas
ditujukan kepada nasabah yang mempunyai tabungan kelompok yang
bergerak dibidang Lembaga K eswadayaan Masyarakat (LKM).

3) Tabungku adalah tabungan atau simpan untuk perorangan dengan
persyaratan modal dari niaga yang diterbitkan olen Bank-bank di
Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung dan meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat

4) Tamaru Bank Lain adalah tabungan atau simpanan yang dikhususkan
untuk bank-bank yang ingin menabung dibank BPR Pekanbaru.

2. Deposito

Deposito adalah suatu bentuk simpanan dari pihak ketiga (deposan)
kepada Bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu
tertentu menurut perjanjian antara deposan dengan Bank (1,3,6 dan 12 bulan).
Dengan tingkat suku bunga umum 9,00 %.

Di Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru terdapatt jenis produk deposito

antaralain :

a. Deposito Biasa, yaitu deposito yang ditawarkan pada masyarakat
umum dalam jangka deposito 1, 3, 6, 12 bulan dengan tingkat suku

bungga pada umumya 9.00 %.
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b. Deposito Pekanbaru, yaitu deposito yang hanya diperuntukan
pemerintah pekanbaru dalam jangka waktu 1, 3, 6, 12 bulan dengan
tingkat suku bungga deposito 1 bulan adalah 7,00 % dan 3, 6 dan 12
bulan tingkat suku bungganya 9,00 %.

c. Deposito Merdeka, yaitu deposito berjangka waktu 6 dan 12 bulan
dengan tingkat suku bungga 9,00 %. Pada deposito ini pembayaran
bungga di bayar dimuka.

d. Deposito Bank Lain, yaitu deposito yang dilakukan bank lain pada
Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru berjangka waktu 1, 3, 6, 12 bulan
dengan tingkat suku bungga 9.00 %.

Tingkat suku bunga berjangka ditentukan berdasarkan jumlah nomina dan

jangka waktu deposito adalah sebagai berikut:

a. Nomina 5 juta-50 juta jangka waktu 1 bulan bunganya adalah sebesar
11,00 % / tahun, sedangkan jangka waktu 3,6,12 bulan bunganya
adalah sebesar 11,25 % / tahun.

b. Nomina diatas 50 juta-100 juta jangka waktu 1 bulan bunganya
adalah sebesar 11,25 % / tahun. Sedangkan jangka waktu 3,6,12 bulan
bunganya adal ah sebesar 11,50 % / tahun.

c. Nomina diatas 100 juta-500 juta jangka wkatu 1 bulan bunganya
adalah 11,50 % pertahun. Sedangkan jangka waktu 3,6,12 bulan

bunganya sebesar 11,75 % /tahun.
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d. Nomina diatas 500 juta-100 juta jangka waktu 1 dan 3 bulan tidak
diterima. Sedangkan jangka waktu 6 dan 12 bulan dberikan bunga
sebesar 11,75 % /tahun.

3. Kredit

Kredit adalah Pinjaman yang diberikan oleh PT.Bank Perkreditan Rakyat
Pekanbaru kepada masyarakat yang mempunyai usaha UMKM. Baik dari
sector perdagangan, pertanian, peternakan, jasa dan industri. Dengan proses
cepat dengan suku bunga bersaing. Fasilitas kredit yang diberikan oleh
PT.BPR Pekanbaru saat ini ada dua (2) macam yaitu:

1. Kredit Usaha Kecil (KRUCIL) yaitu kredit yang diberikan kepada
masyarakat baik perorangan maupun kelompok, sebagai pemilik usaha
kecil menengah mikro untuk memenuhi kebutuhan modal kerja usaha.
Plafon kredit usaha kecil yang diberikan mulai dari Rp.5 juta s/d 100
juta, dengan jangka waktu 12 bulan s/d 36 bulan. Sedangkan suku
bunga yang diberikan berbeda-beda sesuai dengan jangka waktu. Jika
jangka waktu 12 bulan maka suku bunga yang diberikan sebesar 18 %,
untuk jangka waktu 24 bulan suku bunga yang diberikan sebesar 18,6%
dan jangka waktu 36 bulan suku bunga yang diberikan sebesar 19,2%.

2. Kredit Konsumif Alternatif (KREATIF) yaitu kredit yang diberikan
bagi golongan berpenghasilan tetap yang bekerja sama dengan PT.BPR
Pekanbaru, dengan plafon Rp.5 juta s/d 100 juta dengan jangka waktu

§/d 36 bulan dan suku bunga tetap yaitu sebesar 18%. Adapun sector
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yang dibantu adalah pegawa negeri sipil (PNS), karyawan
BUMN/BUMD, karyawan perusahaan swasta.

3. Kredit Investasi, yaitu kredit atau pinjamam yang diberikan kepada
masyarakat baik perorangan maupun kelompok, sebagai pemilik usaha
kecil menengah mikro untuk memenuhi kebutuhan investasi.

4. Kredit Perkebunan, yaitu kredit atau pinjaman yang diberikan kepada
masyarakat baik perorangan maupun kelompok, yang mempunyai usaha
kecil menengah mikro yang bergerak dibidang perkebuna untuk
memenuhi kebutuhan pembelian kebun.

5. Kredit Konsumtif Karyawan BPR PBR, yaitu kredit atau pinjaman
yang hanya diberikan kepada karyawan BPR Pekanbaru yang telah
berkerjaselama 1 (satu) tahun.

6. Kredit Konsumtif Multi Guna, yaitu kredit atau pinjaman yang
diberikan kepada pegawa negeri swasta yang telah mengadakan
kerjasama denga pihak Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru.

D. Struktur Organisasi PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru

Setiap perusahaan pasti mempunya struktur organisasi, karena dengan
terbentuknya struktur organisasi tersebut akan mempermudah dalam mengarahkan
dan melaksanakan tugas, wewenang dan tanggun jawab masing-masing anggota
organisasi. Tanpa adanya suatu organisasi tentunya orang-orang akan mengalami

kesulitan dalam melaksanakannya.
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Struktur PT. BPR Pekanbaru diatur dalam Surat Keputusan Direksi PT. Bank
Perkreditan Rakyat Pekanbaru Nomor: 003 / DIR-SDM/ 11/ 2009 Tanggal: 12
Februari 2009.

PT.BPR Pekanbaru memeliki struktur organisasi yang berbentuk lini garis,
dimana garis komando dan pelimpahan wewenang menurun dari atasan ke
bawahan. Tugas dan tanggung jawab stuktur Organisasi PT BPR pekanbaru adalah
sebagai berikut :

1. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru adalah Perseroan Terbatas Bank
Perkreditan Rakyat Pekanbaru, yang modalnya baik seluruhnya maupun
sebagian merupakan kekayaan pemerintah kota pekanbaru yang dipisahkan,
yang selanjutnya disingkat dengan PT. BPR Pekanbaru.

2. Dewan Komisaris adalah Dewan Komisaris PT. BPR Pekanbaru yang
terdiri dari Komisaris Utama dan Komisaris yang bertangung jawab dan
menasehati direksi.

3. Direksi PT. BPR Pekanbaru terdiri dari Direktur Utama dan Direktur yang
bertangung jawab dan lansung berkoornasi dengan bagian pemasaran dan
bagian operasional.

4. Bagian Pemasaran adalah dipimpin Kepala Bagian Pemasaran yang masih
dirangkap secara kolektif oleh Direksi yang terdiri dari Seksi Dana
(dibawah pengawasan Direktur Utama) dan Seksi Kredit (dibawah
pengawasan Direktur) yang bertugas menangani masalah kredit dan

pencarian dana dalam bentuk tabungan dan deposito.
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Seksi Dana dikepalai oleh 1 orang Kepala Seksi Dana yang terdiri dari
4 orang dengan status pegawai kontrak.

Seksi Kredit dikepalai oleh Kepala Seksi Kredit dan dirangkap Kepala
Seksi Dana. Pelaksanaan Seksi Kredit (Account Officer) terdiri dari 5

orang dengan status Pegawai Tetap.

5. Bagian Operasional dipimpin oleh Kepala Bagian Operasional dengan

status Pegawal Tetap yang terdiri dari 5 orang Seksi, yaitu:

a

Seksi Administrasi, dikepalai Kepala Seksi Administrasi dan langsung
dirangkap Kepala Bagian Operasional.

Seksi Akuntansi/ Teknis Sistem Informasi, Kepala Seksi Akuntansi
dan Teknis Sistem Informasi langsung dirangkap oleh Kepala Bagian
Operasional. Pelaksanaan Seksi Akuntansi terdiri dari 1 orang dengan
status Pegawal Tetap. Sedangkan pelaksanaan Seksi Teknis Sistem
Informasi terdiri dari 1 orang dengan status Pegawai Kontrak.

Seksi Unit Pelayanan Nasabah, dirangkap Kepala Seksi kas dan
Pelaksanaannya 4 orang dengan status Pegawai Tetap.

Seksi Kas, dikepalai oleh Kepala Seksi Kas (Head Teller) serta
merangkap Kepala Unit Pelayanan Nasabah . Pelaksanaan Seksi Kas
terdiri dari 4 orang dengan status Pegawai Tetap dan Pegawai Kontrak.
Seksi Umum, kepala Sekss Umum dirangkap oleh Kepala Bagian
Operasiona dan dibantu oleh Pelaksanaan K esekretariatan dan Sumber
Daya Manusia, Logistik dan Rumah Tangga. Pelaksanaan

K esekretariatan dan Sumber Daya Manusia terdiri dari 1 orang dengan
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status Pegawai Tetap. Pelaksanaan Logistik dan Rumah Tangga terdiri

dari 1 orang dengan status Pegawa Tetap. Pelaksanaan Penunjang

Rumah Tangga terdiri dari Driver dan Office Boy dengan Status

Pegawai Kontrak. Dan Petugas Pengamanan terdiri dari 5 orang
dengan status Pegawai Kontrsk dan 1 orang Pegawai Tetap.

6. Satuan Pengawas Intern (SPI) Statusnya adalah sebagai Pegawa Tetap

dengan Lembaga Pendidikan S1 Ekonomi Akuntansi yang berjumlah 1

orang yang hanya lansung berkoordinasi dengan pimpinan direksi.



STRUKTUR ORGANISASI

PT. BPR PEKANBARU

RUPS
I
DEWAN KOMISARIS

NOFIANDRI, SE, MM, Ak KOM.UTAMA
H. HAMDANI DARWIS KOMISARIS

I

DIREKSI

ISKANDAR DINATA,SE DIR.UTAMA
SUBAGIA AKBARINOV,SE DIREKTUR

SPI

BAGIAN PEMASARAN

BAGIAN OPERASIONAL

1 (satu ) orang
(Pegawai Tetap)

KABAG (Pegawai Tetap)

| l |
KREDIT DANA AKUNTANSI / UNIT PELAYANAN
ADM KREDIT TS NASABAH KAS UMM
KASI (dirangkap Kasi Dana) KAS! (Pegawai Tetap) KAS! (Pegawai Tetap)
KASI (dirangkap Kasi Kas)
Sekretariat/ SDM
ADK AKUNTANSI I (Pegawai Tetap )

AO

FO

(Pegawai Tetap )

( Pegawai Tetap )

5 (lima) orang
(Pegawai Tetap )

4 (empat) orang
( Pegawai Kontrak )

Sumber : PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru

PENILAI AGUNAN
( Pegawai Tetap )

TS
( Pegawai Kontrak)

2.2 (dua) orang
( Pegawaj Kontrak

UPN TELLER
1. 2 (dua) orang 1.1 (satu) orang
( Pegawai Tetap) ( Pegawai Tetap)

2.3 (tiga) orang
( Pegawai Kontrak )

Logistik / Rumah Tangga

S ( Pegawai Tetap )

Pegawai Penunjang
Rumah Tangga

1. PAM
- 1 (satu) orang
( Pegawai Tetap)
- 4 (empat) orang
(Pegawai Kontrak)

2. DRIVER
3 (tigaa) orang
( Pegawai Kontrak )

3. OFFICE BOY
1 (satu) orang




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BABV

A. Profil Karaktristik Responden

Jumlah responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 97
responden, dimana semua responden merupakan para penabung produk tabungan
TAMARU. Propil dari karakteristik responden terdiri dari jenis kelamin, usia

responden, pekerjaan responden, serta lamanya responden manjadi nasabah

produk tabungan TAMARU BPR Pekanbaru.

1. JenisKedamin

Adapun komposisi nasabah Tabung TAMARU berdasarkan jenis kelamin

dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Table5.1
JanisKeamin
Jenis kelamin Frequenc Percent Valid Cumulative
responden € Y Percent Percent
Laki-Laki 34 35.1 35.1 35.1
Perempuan 63 64.9 64.9 100.0
Tota 97 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Berdasarkan Tabel 5.1 terlihat bahwa jumlah penabung TAMARU
berdasarkan jenis kelamin
Dimana responden laki-laki yang mengunakan tabugan TAMARU adalah 34

responden (orang) atau 35,1 % dari 97 responden dan responden perempuan
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yang terbanyak didominan oleh perempuan.
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yang mengunakan tabungan TAMARU adalah 63 reponden (orang) atau 64,9

%.

2. Usia Responden

Adapun komposisi nasabah tabungan TAMARU berdasarkan Usia dapat

dilihat pada Tabel 5.2 :

Tabel 5.2
Usia Responden
Usiaresponden | Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

21-30 Tahun 34 351 35.1 351
31-40 Tahun 28 28.9 28.9 63.9
41-50 Tahun 25 25.8 25.8 89.7
51-60 Tahun 10 10.3 10.3 100.0
Tota 97 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Dari Tabel 5.2 tergambar bahwa penguna tabungan TAMARU mayoritas

digunakan oleh nasabah yang berusia dari 21 tahun sampa 30 tahun. Dimana

nasabah penguna tabungan TAMARU yang berusia 21-30 tahun berjumlah 34

responden (orang) atau 35,1 % dari 97 sampel, yang berusia 31-40 tahun

berjumlah 28 responden (orang) atau 28,9 % dari 97 sampel, ayang berusia

41-50 tahun berjumlah 25 responden (orang) atau 25,8 % dari 97 sampel, dan

yang berusia 51-60 berjumlah 10 responden atau 10,3 % dari 97 sampel.

3. Pekerjaan Responden

Adapun komposisi nasabah tabungan TAMARU berdasarkan pada pekerjaan

nasabah (responden) dapat dilihat pada Tabel 5.3.
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Tabel 5.3
Pekerjaan Responden
: : Cumulative

Pekerjaan Responden| Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Pegawai Negeri Sipil 33 34.0 34.0 34.0
Pegawa Swasta 17 17.5 17.5 515
Pelgjar 47 48.5 48.5 100.0
Total 97 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Dari Tabel 5.3 terlihat dengan jelas bahwa nasabah Tabungan TAMARU
berdasarkan pada pekerja nasabah didominasi dari kalangan pelgar. Dimana
nasabah tabungan TAMARU dari kalangan Pegawa Negeri Sipil (PNS)
berjumlah 33 responden (orang) atau 34.0 % dari 97 sampel, dari kalangan
Pegawai Swasta berjumlah 17 responden (orang) atau 17,5 % dari 97 sampdl,
dan dari kalangan Pelgar berjumlah 47 responden (orang) atau 48,5 % dari 97
sampel.

4. Pendidikan Responden
Adapun komposisi nasabah tabungan TAMARU berdasarkan pada

pendidikan dapat dilihat pada Tabel 5.4.
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Tabel 5.4
Pendidikan Responden
K ) Cumulative
eterangan | rrequency Percent Valid Percent
Percent
SD 15 15.5 155 155
SMP 20 20.6 20.6 36.1
SMA 24 24.7 24.7 60.8
D3 33 34.0 34.0 94.8
S1 4 4.1 4.1 99.0
S2 1 1.0 1.0 100.0
Total 97 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Dari Tabel 5.4 tergambar dengan jelas bahwa nasabah tabungan tamaru
berdasar pada pendidikan didominasi oleh nasabah yang berpendidikan
Diploma (D3). Dimana nasabah tabungan TAMARU yang berpendidikan SD
berjumlah 15 responden (orang) atau 155 % dari 97 sampel, yang
berpendidikan SMP berjumlah 20 responden (orang) atau 20,6 % dari 97
sampel, yang berpendidikan SMA berjumlah 24 responden (orang) atau 24,7
% dari 97 sampel, yang berpendidikan Diploma Il (D3) berjumlah 33
responden (orang) atau 34,0 % dari 97 sampel, yang berpendidikan S1
berjumlah berjumlah 4 responden (orang) atau 4,1 % dari 97 sampel dan yang
berpendidikan S2 berjumlah 1 responden (orang) atau 1,0 % dari 97 sampel.
5. Lama Menjadi Nasabah Tamaru BPR Pekanbaru

Adapun komposisi lamanya responden  menjadi nasabah tabung

TAMARU BPR Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 5.5.
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Tabel 5.5
Lama Menjadi Nababah BPR Pekanbaru
Lama menjadi nasabah BPR Vadid [ Cumulative
Pekanabru Frequency| Percent Percent|  Percent
<1 Tahun 12 124 | 124 12.4
1-<2 Tahun 36 371 | 371 49.5
2-<3 Tahun 41 423 | 423 91.8
3 Tahun 8 8.2 8.2 100.0
Total 97 100.0 | 100.0

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Dari Tabel 5.5 tergambar dengan jelas bahwa lamanya para nasabah
tabung TAMARU BPR Pekanbaru. Dimana nasabah tabungan TAMARU
yang telah menjadi nasabah tabung TAMARU kurang dari satu tahun (<1
tahun) berjumlah 12 responden (orang) atau 12,4 % dari 97 sampel, yang telah
menjadi nasabah selama satu tahun hinga sampai kurang dari dua tahun (1-<2
tahun) berjumlah 36 responden (orang) atau 37,1 % dari 97 sampel, yang telah
menjadi nasabah selama dua hinga sampai kurang dari tiga tahun (2-<3 tahun)
berjumlah 41 responden (orang) atau 42,3 dari 97 sampel, dan yang telah
menjadi nasabah selam 3 tahun berjumlah 8 responden (orang) atau 8,2 %
dari 97 sampel.

. Analisa Diskriftif Indikator Pendudukung Variabel
Analisa diskriftif Indikator pendukung variabel merupakan pengembaran dan
penjelasan Mengenai Variabel. Adapun penjelasan dan pengambaran pada

penelitian ini yaitu mengena jenis layanan yang didsediakan, fasilitas yang
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tersedia, banyaknya kantor cabang pembantu, lokasi, tingkat suku bunga, dan
minat menebung yang dapa dilihat sebagai berikut :
1. JenisLayanan Yang Disediakan

Adapun jenis layang yang disediakan pada BPR pekanbaru terlihat pada
tabel sebagai berikut ini :

Tabe : 5.6 Jenis Layanan yang disediakan di BPR Pekanbaru

No | K eterangan Jumlah
Jenis layanan yang disediakan

1 Costumer Service 4 orang
2 Teller 4 orang
3 Scuirity 5 orang
4 Office Boys 3 orang
5 Akunting Officer Rangkap FO
6 Funding Officer 5 orang
7 Administrasi Kredit 2 orang
8 Akuntan Rangkap
9 Skretaris 1 orang
10 Cadll Center 7 unit

Sumber : Data Olahan Primer 2010

Dari tabel diatas terlihat jelas dimana masing-masing jenis layanan yang
disediakan pada BPR Pekanbaru, costumer service 4 orang dimana 3 dikantor
cabang dan 1 dikantor utama, teller 4 orang 1 dikantor utama dan 3 dikantor
cabang pembantu, scuirity 5 orang dimana 2 orang di kantor utama 3 orang
dikantor cabang pembantu, officer boy 1 orang yang ditempatkan dikantor
utama, akuntan officer 5 orang yang dan 4 orang merangkap funding officer,
administrasi kredit 2 orang, akuntan 2 orang dan sekretaris 1 orang

2. Fasilitasyangtersedia
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Adapun fasilitas yang tersedia sebagal penunjang operasional dan layanan
di BPR pekanbaru anataralain dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabe : 5.7 Fasilitas Layanan Yang Disediakan Di Bpr Pekanbaru

No | K eterangan Jumlah
Fasilitasyang ter sedia
1 Kurs 8 set
2 Komputer 15 unit
3 wcC 6 buah
4 Lapangan parkir disetiap kantor Ada

Sumber : Data Olahan Primer 2010

3. Kantor Cabang Pembantu
Di BPR Pekanbaru terdapat 1 kantor utama dan 3 kantor cabang
pembantu dapat dilihat padatabel berikut ini

Tabel : 5.8 Alamat Kantor dan Kantor Cabang Pembantu BPR

Pekanbaru
No | K eterangan Alamat
Kantor Utama Dan Cabang Pembantu
1 JL. Sudirman Komplek
Kator utama Sudirman Square Blok A
No. 5
2 JL. Sudirman No. 464
Kantor Cabang Sudirman Komplek Kantor
Walikota
3 J. Lintas Timur Samping
Kantor Cabang Tenayan Raya Polsek Tenayan Raya
4 Kantor Cabang Panam ‘IilLO Ssgoebrantas KM 15

Sumber : Data Primer 2010

4. Lokas
Lokas Kantor utama dan kantor cabang pembantu BPR Pekanbaru,
kantor utama jalan Sudirman Komplek Sudirman Square Blok A No. 5.

Sedangkan kantor cabang pembantu antaranya jalan Sudirman No. 464
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Komplek Walikota, jalan Lintas Timur Samping Polsek Tenayan Raya dan
Jalan Subrantas KM 15 No. 59
5. Tingkat suku bunga

Tingkat suku bunga yang ditawarkan oleh BPR Pekanbaru oleh pekanbaru
rata-rata pertahun adalah 4 sampai 5 Persen
Analisa diskriftif variabel meruapakan pengembaran dan penjelasan. Adapun
penjelasan dan pengambaran pada penelitian ini yaitu mengenal jenis layanan
yang didsediakan, fasilitas yang tersedia, banyaknya kantor cabang pembantu,
lokasi, tingkat suku bunga, dan minat menebung yang dapat dilihat sebagai

berikut :

a. JenisLayanan Yang Disediakan

Adapun besarnya persentase jenis layanan yang disediakan pada BPR
Pekanburu yang dijadikan objek penelitian dapat dilihat pada tabel-tabel
berikut ini :

Tabel : 5.10 Di BPR Pekanbaru keramahan dan kesopanan karyawan
yang selalu tetap terjaga

Alternatif Pilihan Ri:prg'na;en Percent| Valid Percent
Sangat Tidak Satuju 4 41 41
Tidak Setuju 31 320 320
Setuju 57 58.8 58.8
Sangat Setuju 5 52 52
Total o7 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan SPSS 2010
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Pada Tabel 5.10 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengena keramahan dan kesopan karyawan
BPR pekanbaru yang selau tetap terjaga didominan oleh tangapan kesetujuan
akan keramahan dan kesopanan karyawan BPR pekan yang selau tetap
terjaga, dimana 4 responden atau 4,1 % tangapan responden bahwa keramah
dan kesopanan karyawan BPR Pekanbaru sangat tidak terjaga, dimana 31
responden atau 32,0 % tangapan responden bahwa keramah dan kesopanan
karyawan BPR Pekanbaru tidak terjaga, dimana 5 responden atau 58,8 %
tangapan responden bahwa setuju keramah dan kesopanan karyawan BPR
Pekanbaru terjaga, dimana 5 responden atau 5,2 % tangapan responden
bahwa sangat setuju keramah dan kesopanan karyawan BPR Pekanbaru selalu
terjagaterjaga.

Tabd : 5.11 Costumer service di BPR Pekanbaru memberikan respon
terhadap masalah para nasabah mengenai produk-produk
BPR (TAMARU)

Alternatif Pilihan R;‘p”;'na;m Percent| Valid Percent
Sangat Tidak Satuju 1 1.0 1.0
Tidak Setuju 7 7.2 7.2
Setuju 80 82.5 82.5
Sangat Setuju 9 9.3 9.3
Total o7 100.0 100.0

Sumber : Data Olahahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.11 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenai respon Costumer service terhadap

masal ah nasabah mengenai produk-produk BPR pekanbaru yang didominan



oleh tangapan kesetujuan akan pemberian respon terhadap masalah nasabah
mengenai produk-produk BPR, dimana 1 responden atau 1,0 % tangapan
responden bahwa sangat tidak setuju costumer service tidak pernah
memberikan respon terhadap masalah nasabah mengenai produk-produk
BPR pekanbaru, 7 responden atau 7,2 % tangapan responden bahwa tidak
setuju costumer service tidak memberikan respon terhadap masalah
nasabah mengenal produk-produk BPR pekanbaru, 80 responden atau 82,5
% tangapan responden bahwa setuju costumer service memberikan selalu
respon terhadap masalah nasabah mengenai produk-produk BPR
pekanbaru, dimana 9 responden atau 9,3 % tangapan responden bahwa

sangat setuju costumer service selalu memberikan respon terhadap masalah

nasabah mengenai produk-produk BPR pekanbaru.

Tabel : 5.12 Di BPR tersedian onlinecall center 8 jam Setiap hari.

Alternatif Pilihan Ri:prz'na;en Per cent P\(:ratl:ie(:n
Sangat Tidak Satuju 1 1.0 1.0
Tidak Setuju 12 12.4 12.4
Setuju 82 84.5 84.5
Sangat Setuju 2 2.1 21
Total 97 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.12 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan

persentase tangapan responden mengenai oneline call center BPR pekanbaru
yang didominan oleh tangapan kesetujuan akan ketersediaan online cal

center, dimana 1 responden atau 1,0 % tangapan responden bahwa sangat
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tidak setuju jika di BPR Pekanbaru tidak ada sama sekali tersedianya online
call center BPR Pekanabru, 12 responden atau 12,4 % tangapan responden
bahwa tidak setuju jika di BPR Pekanbaru tidak ada tersedianya online call
center BPR Pekanabru, 82 responden atau 84,5 % tangapan responden
bahwa setuju jika di BPR Pekanbaru adanya tersedia online call center BPR
Pekanabru, dimana 2 responden atau 2,1 % tangapan responden bahwa
sangat setuju jika di BPR Pekanbaru tersedianya online call center 8 jam
setiap kerja

Tabel : 5.13 Menurut saya Pelayanan di BPR Pekanbaru sangat
menyenangkan karena penyesuaian kas daerah Pekanbar u.

Alternatif Pilihan Rj;prz'nzhen Per cent P\;raégt
Sangat Tidak Satuju - - -
Tidak Setuju 10 10.3 10.3
Setuju 83 85.6 85.6
Sangat Setuju 4 4.1 4.1
Total 97 1000 | 1000

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.13 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenai pelayanan BPR pekanbaru yang
didominan oleh tangapan kesetujuan, 10 responden atau 10,3 % tangapan
responden bahwa tidak setuju jika pelayanan tidak menyenangkan BPR
Pekanabru, 83 responden atau 85,6 % tangapan responden bahwa setuju jika
setuju jika pelayanan menyenangkan BPR Pekanabru, dimana 4 responden
atau 4,1 % tangapan responden bahwa sangat setuju jika setuju jika pelayanan

sangat menyenangkan BPR Pekanabru.
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Tabel : 5.14 Para karyawan BPR Pekanbaru cepat tangap dalam
pelayanan terhadap semua nasabah khususnya nasabah

TAMARU.

Alternatif Pilihan Rj;prg'nzhen Per cent P\éraéﬁt
Sangat Tidak Satuju 7 7.2 79
Tidak Setuju 86 88.7 88.7
Setuju 4 4.1 4.1
Sangat Setuju 7 7.2 72
Total 97 100,0 100,0

Sumber :Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.14 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenai Tangapan BPR Pekanbaru yang
didominan oleh tangapan kesetujuan, dimana 7 responden atau 7,2 %
tangapan responden bahwa sangat tidak setuju jika tanggapan karyawan
BPR Pekanbaru dalam pelayanan terhadap pada semua nasabah khususnya
nasabah Tamaru sangat tidak tangap, 86 responden atau 88,7 % bahwa tidak
setuju tidak setuju jika ketangapan karyawan BPR Pekanbaru dalam
pelayanan terhadap pada semua nasabah khususnya nasabah Tamaru tidak
tangap, 4 responden atau 4,1 % tangapan responden bahwa setuju jika
ketangapan karyawan BPR Pekanbaru dalam pelayanan terhadap pada
semua nasabah khususnya nasabah Tamaru cepat, dimana 7 responden atau
7,2 % tangapan responden bahwa sangat setuju tidak setuju jika tangapan
karyawan BPR Pekanbaru dalam pelayanan terhadap pada semua nasabah

khususnya nasabah Tamaru sangat cepat tangap
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C. Fasllitas Yang Tersedia

Adapun besarnya persentase fasilitas yang tesedia pada BPR Pekanburu
yang dijadikan objek penelitian dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini :

Tabd : 5.15 Memiliki ruang kantor nyaman dan aman adalah salah satu
pilihan saya untuk menabung di Bank BPR Pekanbar u.

Alternatif Pilihan Jumiah oo cone | _Valld
Responden Per cent
Sangat Tidak Satuju 1 1.0 1.0
Tidak Setuju 5 5.2 5.2
Setuju 80 82.5 825
Sangat Setuju 11 11.3 11.3
Tota 97 100.0 100.0

Sumber :Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.15 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenai ruang kantor yang nyaman dan
aman di BPR Pekanbaru yang didominan oleh tangapan kesetujuan, dimana
1 responden atau  1.0% tangapan responden bahwa sangat tidak setuju jika
ruang kantor yang nyaman dan aman di BPR Pekanbaru dalam pelayanan
terhadap pada semua nasabah khususnya nasabah Tamaru sangat tidak
tangap, 5 responden atau 5,2 % bahwa tidak setuju jika ketangapan
karyawan BPR Pekanbaru mengenai ruang kantor yang nyaman dan aman
terhadap pada semua nasabah khususnya nasabah Tamaru tidak setuju, 80
responden atau 82,5 % tangapan responden bahwa setuju jika ketangapan
karyawan BPR Pekanbaru dalam mengenai ruang kantor yang nyaman dan
aman terhadap pada semua nasabah khususnya nasabah Tamaru sangat

setuju, dimana 11 responden atau 11,3 % tangapan responden bahwa sangat
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setuju tidak setuju jika tangapan karyawan BPR Pekanbaru dalam pelayanan
terhadap pada semua nasabah khususnya nasabah Tamaru sangat cepat
tangap

Tabel : 5.15 Di BPR Pekanbaru peralatan perlengkapan yang memadai
dan layak yang dapat saya pergunakan.

Alternatif Pilihan Ri:prg'na(;‘en Per cent P\;atlziec:]t
Sangat Tidak Satuju 1 1.0 1.0
Tidak Setuju 5 5.2 52
Setuju 80 825 82,5
Sangat Setuju 11 11.3 11.3
Total 97 1000 | 1000

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.15 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengena peralatan dan perlengkapan yang
memadal dan layak Tangapan BPR Pekanbaru yang didominan oleh
tangapan kesetujuan, dimana 1 responden atau 1,0 % tangapan responden
bahwa sangat tidak setuju jika tanggapan karyawan BPR Pekanbaru dalam
perlengkapan yang memada dan layak terhadap pada semua nasabah
khususnya nasabah Tamaru tidak setuju, 5 responden atau 5,2 % bahwa
tidak setuju jika ketangapan karyawan BPR Pekanbaru dalam perlengkapan
yang memadai dan layak terhadap pada semua nasabah khususnya nasabah
Tamaru tidak setuju, 80 responden atau 82,5 % tangapan responden bahwa
setuju jika ketangapan karyawan BPR Pekanbaru dalam perlengkapan yang
memadal dan layak pada semua nasabah khususnya nasabah Tamaru setuju,

dimana 11 responden atau 11,3 % tangapan responden bahwa sangat setuju
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tidak setuju jika tangapan karyawan BPR Pekanbaru dalam perlengkapan
yang memadai dan layak terhadap pada semua nasabah khususnya nasabah

Tamaru sangat cepat tangap

Tabe : 5.16 Kotak saran yang ada di BPR pekanbaru cukup
mendukung saya untuk menyampaikan keluhan.

Alternatif Pilihan Rj;prz'nzhen Per cent P\;raégt
Sangat Tidak Satuju - - -
Tidak Setuju 2 2.1 2.1
Setuju 87 89.7 89.7
Sangat Setuju 8 8.2 82
Total 97 1000 | 1000

Sumber : Data Olahan SPSS

Pada Tabel 5.16 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengena kotak saran yang cukup
mendukung Tangapan BPR Pekanbaru yang didominan oleh tangapan
kesetujuan, dimana O responden atau 0,0 % tangapan responden bahwa
sangat tidak setuju jika tanggapan karyawan BPR Pekanbaru dalam kotak
saran yang cukup mendukung terhadap pada semua nasabah khususnya
nasabah Tamaru sangat tidak setuju, 2 responden atau 2,1 % bahwa tidak
setuju jika ketangapan karyawan BPR Pekanbaru dalam kotak saran yang
cukup mendukung terhadap pada semua nasabah khususnya nasabah
Tamaru tidak setuju, 87 responden atau 89,7 % tangapan responden bahwa
setuju jika ketangapan karyawan BPR Pekanbaru dalam kotak saran yang
cukup memadai pada semua nasabah khususnya nasabah Tamaru setuju |,

dimana 8 responden atau 8,2 % tangapan responden bahwa sangat setuju
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tidak setuju jika tangapan karyawan BPR Pekanbaru dalam perlengkapan

yang memadai dan layak terhadap pada semua nasabah khususnya nasabah

Tamaru sangat cepat tangap

Tabel : 5.17 Perlengkapan dan Peralatan yang lengkap dapat kita nikmati

di BPR Pekanbar u.

Alternatif Pilihan Ri:prz'na;en Per cont P\;raégt
Sangat Tidak Satuju - - -
Tidak Setuju 7 7.2 7.2
Setuju 83 85.6 85.6
Sangat Setuju 7 7.2 7.2
Total 97 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.17 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengena perlengkapan dan peralatan yang
ada di BPR Pekanbaru yang di dominan oleh tangapan kesetujuan, dimana 0
responden atau 0,0 % tangapan responden bahwa sangat tidak setuju jika
perlengakapan dan peralatan di BPR Pekanbaru lengkap, 7 responden atau
7,2 % bahwa tidak setuju jika sangat tidak setuju jika perlengakapan dan
peralatan di BPR Pekanbaru lengkap, 83 responden atau 85,6 % tangapan
responden bahwa setuju jika sangat tidak setuju jika perlengakapan dan
peralatan di BPR Pekanbaru lengkap, dimana 7 responden atau 7,2 %
tangapan responden bahwa sangat setuju jika sangat tidak setuju jika
perlengakapan dan peradatan di BPR Pekanbaru lengkap dan dapat

dinikmati,
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a. Banyaknya Kantor Cabang Pembantu
Adapun besarnya persentase banyaknya kantor cabang pembantu
BPR Pekanburu yang dijadikan objek penelitian dapat dilihat pada tabel-

tabel berikut ini :

Tabel : 5.18 BPR Pekanbaru memiliki kantor induk dan juga memiliki
kantor cabang pembantu menyebar diseluruh Pekanbaru
sangat menbantu dan memper mudah saya dalam
melakukan berbagai transaks.

Alternatif Pilihan R;‘p”;'na:m Per cent P\E/Jraclzie(:]t
Sangat Tidak Satuju 3 31 3.1
Tidak Setuju 5 5.2 5.2
Setuju 76 78.4 78.4
Sangat Setuju 13 13.4 13.4
Totd 97 1000 | 1000

Sumber : Data OlahaN SPSS 2010

Pada Tabel 5.18 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenai kantor iduk dan kantor cabang
pembantu yang ada di BPR Pekanbaru yang di dominan oleh tangapan
kesetujuan, dimana 3 responden atau 3,1 % tangapan responden bahwa
sangat tidak setuju jika banyaknya kantor canag pembantu yang menyebar
disdluruh Pekanbaru tidak akan membantu dan mempermudah dalam
melakukan berbagai transaksi, 5 responden atau 5,2 % bahwa tidak setuju
jika banyaknya kantor canag pembantu yang menyebar diseluruh Pekanbaru
tidak membantu dan mempermudah dalam melakukan berbagai transaksi,

76 responden atau 78,4 % tangapan responden bahwa setuju jika banyaknya
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kantor canag pembantu yang menyebar diselurun Pekanbaru akan
membantu dan mempermudah dalam melakukan berbagal transaksi, dimana
13 responden atau 13,4 % tangapan responden bahwa sangat setuju jika
banyaknya kantor canag pembantu yang menyebar diseluruh Pekanbaru
akan sangat membantu dan mempermudah dalam melakukan berbagai

transaksi.

Tabed : 5.19 Dalam menabung selain nyaman dan aman banyak
cabang pembantu sangat dibutuhkan

Alternatif Pilihan Jumiah Per cent Valid Percent
Responden
Sangat Tidak Satuju - - -
Tidak Setuju 1 1.0 1.0
Setuju 67 69.1 69.1
Sangat Setuju 29 29.9 29.9
Total 97 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan SPSS 2010.

Pada Tabel 5.19 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenai keamanan dan kenyamanan
menabung di BPR Pekanbaru yang di dominan oleh tangapan kesetujuan,
dimana 0 responden atau 0,0 % tangapan responden bahwa sangat tidak
setuju jika menabung kantor cabang pemabantu di BPR Pekanbaru akan
nyamam dan aman, 1 responden atau 1,0 % bahwa tidak setuju jika
menabung dikantor cabang pembantu BPR Pekanbaru akan nyamam dan

aman, 67 responden atau 69,1 % tangapan responden bahwa setuju jika
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menabung di kantor cabang pembantu BPR Pekanbaru akan aman dan
nyaman, dimana 29 responden atau 29,9 % tangapan responden bahwa

sangat setuju jika menabug di kantor cabang pembantu akan lebih nyaman

dan aman.

Tabe : 5.20 Banyak kantor cabang pembantu mempermudah saya

melakukan proses menabung di BPR. Pekanbar u.

Alternatif Pilihan Jumiah Per cent valid
Responden Per cent
Sangat Tidak Satuju 1 1.0 1.0
Tidak Setuju 3 3.1 31
Setuju 67 69.1 69.1
Sangat Setuju 26 26.8 26.8
Total 97 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.21 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenai banyaknya kantor cabang
pembantu BPR Pekanbaru mempermudah dalam proses menabung yang di
dominan oleh tangapan kesetujuan, dimana 1 responden atau 1,0 %
tangapan responden bahwa sangat tidak setuju jika banyaknya kantor
cabang pembantu BPR Pekanbaru tidak akan mempermudah dalam proses
menabung, 3 responden atau 3,1 % bahwa tidak setuju jika banyaknya
kantor cabang pembantu BPR Pekanbaru tidak akan mempermudah dalam
proses menabung, 67 responden atau 69,1 % tangapan responden bahwa
setuju jika banyaknya kantor cabang pembantu BPR Pekanbaru akan

mempermudah dalam proses menabung, dimana 26 responden atau 26,8 %



tangapan responden bahwa sangat setuju jika banyaknya kantor cabang
pembantu BPR Pekanbaru akan sangat mempermudah dalam proses

menabung.

Tabd : 5.22 Tingkat kepercayaan saya sangat dipengar uhi oleh
bukti nyata berupa bukti fisik sebuah perusahaan.

Alternatif Pilihan Rj;prz'nzhen Per cent P\;raégt
Sangat Tidak Satuju 5 5.2 5.2
Tidak Setuju 11 11.3 11.3
Setuju 68 70.1 70.1
Sangat Setuju 13 134 134
Total 97 1000 | 1000

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.22 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenai bukti fisik sebuah perusahaan
akan mempengaruhi tingkat kepercayaan yang di dominan oleh tangapan
kesetujuan, dimana 5 responden atau 5,2 % tangapan responden bahwa
sangat tidak setuju jika bukti fisik sebuah perusahaan tidak ada maka sangat
tidak akan mempengaruhi mempengaruhi tingkat kepercayaan para nasabah,
11 responden atau 11,3 % bahwa tidak setuju jika bukti fisik sebuah
perusahaan tidak ada mak tidak akan mempengaruhi mempengaruhi tingkat
kepercayaan para nasabah, 68 responden atau 70,1 % tangapan responden
bahwa setuju jika bukti fissk sebuah perusahaan ada maka akan
mempengaruhi mempengaruhi tingkat kepercayaan para nasabah, dimana

13 responden atau 13,4 % tangapan responden bahwa sangat setuju jika
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bukti fisik sebuah perusahaan tidak ada maka sangat akan mempengaruhi

mempengaruhi tingkat kepercayaan para nasabah.

b. Lokasi

Adapun lokasi pada penelitian ini diamati yang terlihat pada tabel-tabel

berikut ini:

Tabd :

jalan dan mudah ditemukan..

5.21 Menurut saya lokasi BPR Pekanbaru yang tak jauh dari

Alternatif Pilihan Rj;prz'nzhen Per cent P\;raégt
Sangat Tidak Satuju 1 1.0 1.0
Tidak Setuju 6 6.2 6.2
Setuju 72 742 74.2
Sangat Setuju 18 18.6 18.6
Total 97 1000 | 1000

Sumber : Data Olahan SPSS2010

Pada Tabel 5.21 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenai lokasi BPR Pekanbaru yang tak
jauh dari jalan dah mudah di jangkau di dominan oleh tangapan kesetujuan,
dimana 1 responden atau 1,0 % tangapan responden bahwa sangat tidak
setuju jika lokas BPR Pekanbaru yang jauh dari jalan dah mudah di
jangkau, 6 responden atau 6,2 % bahwa tidak setuju jika lokasi BPR
Pekanbaru yang jauh dari jalan dah mudah di jangkau, 72 responden atau
74,2 % tangapan responden bahwa setuju jika lokasi BPR Pekanbaru yang
tak jauh dari jalan dah mudah di jangkau, dimana 18 responden atau 18,6 %
tangapan responden bahwa sangat setuju jika lokas BPR Pekanbaru yang

tak jauh dari jalan dah mudah di jangkau.
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Tabel : 5.22 Menurut saya lokasi BPR Pekanbaru sangat nyaman dan

aman

Alternatif Pilihan R;‘p”;'na;m Per cent P\e’ra(';ie‘:]t
Sangat Tidak Satuju 2 21 2.1
Tidak Setuju 36 37.1 37.1
Setuju 32 33.0 33.0
Sangat Setuju 27 27.8 27.8
Total 97 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.22 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan

persentase tangapan responden mengenai lokasi BPR Pekanbaru yang aman

di dominan oleh tangapan kesetujuan, dimana 2 responden atau 2,1 %

tangapan responden bahwa sangat tidak setuju jika lokasi BPR Pekanbaru

yang aman, 36 responden atau 37,1 % bahwatidak setuju jikallokasi BPR

Pekanbaru yang aman, 32 responden atau 33,0 % tangapan responden

bahwa setuju jikalokas BPR Pekanbaru yang aman, 27 responden atau 27,8

% tangapan responden bahwa sangat setuju jika lokasi BPR Pekanbaru

yang sangat aman

Tabel : 5.22 Pada saat saya menabung BPR Pekanbaru yang saya
pertimbangkan adalah lokasi yang mudah dijangkau.

Alternatif Pilihan Ri:przlna:jhen Percent | Valid Percent
Sangat Tidak Satuju 5 5.2 5.2
Tidak Setuju 46 47.4 47.4
Setuju 25 25.8 25.8
Sangat Setuju 20 20.6 20.6
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Tabel : 5.22 Pada saat saya menabung BPR Pekanbaru yang saya
pertimbangkan adalah lokasi yang mudah dijangkau.

Alternatif Pilihan Ri:przlnadhen Percent | Valid Percent
Sangat Tidak Satuju 5 5.2 5.2
Tidak Setuju 46 47.4 47.4
Setuju 25 25.8 25.8
Sangat Setuju 20 20.6 20.6
Tota 1,00 1.00 1.00

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.23 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenai pertimbangan lokas BPR
Pekanbaru yang mudah dijangkau di dominan oleh tangapan kesetujuan,
dimana 5 responden atau 5,2 % tangapan responden bahwa sangat tidak
setuju jika pertimbangan lokasi BPR Pekanbaru yang tidak mudah
dijangkau terhadp minat menabung, 46 responden atau 47,4 % bahwa tidak
setuju  jika pertimbangan lokasi BPR Pekanbaru yang tidak mudah
dijangkau dalam minat menabung, 25 responden atau 25,8 % tangapan
responden bahwa setuju jika pertimbangan lokasi BPR Pekanbaru yang
mudah dijangkau mempengaruhi dalam penabungan, 20 responden atau
20,6 % tangapan responden bahwa sangat setuju jika pertimbangan lokasi

BPR Pekanbaru yang mudah dijangkau mempengaruhi minat menabung.
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Tabel : 5.23 Rata-rata kantor cabang pembantu BPR Pekanbaru
terletak ditempat Strategis dan mudah ditemui.

Alternatif Pilihan Ri’p”;'nadhen Per cont P\;atlziec;t
Sangat Tidak Satuju - - -
Tidak Setuju 1 1.0 10
Setuju 39 40.2 40.2
Sangat Setuju 57 58.8 58.8
Total 97 100.0 100.0

Sumber : Data Oalahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.23 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengena lokasi BPR Pekanbaru yang
strategis dan mudah ditemu di dominan ol eh tangapan kesetujuan, dimana 0
responden atau 0 % tangapan responden bahwa sangat tidak setuju jika
lokasi BPR Pekanbaru yang strategis dan mudah ditemu, 1 responden atau
1,0 % bahwa tidak setuju jika lokasi BPR Pekanbaru tidak strategis dan
mudah ditemu, 39 responden atau 40,2 % tangapan responden bahwa setuju
jikalokasi BPR Pekanbaru yang strategis dan mudah ditemu, 57 responden
atau 58,8 % tangapan responden bahwa sangat setuju jika lokasi BPR
Pekanbaru sangat strategis dan mudah ditemu.

c. Tingkat Suku Bunga
Pada penelitia ini item-item tingkat suku bunga yang dijadikan objek

penelitian terlihat pada tabel-tabel berikut ini :
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Tabel : 5.24 Tingginya tingkat suku bunga yang ditawarkan BPR
Pekanbaru adalah prioritas keuntungan saya menabung.

Alternatif Pilihan Ri’p”;'nadhen Per cent P\e/racl;ie(:u
Sangat Tidak Satuju 1 1.0 1.0
Tidak Setuju 6 6.2 6.2
Setuju 61 62.9 62.9
Sangat Setuju 29 29.9 29.9
Total 97 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.24 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenai  tingkat suku bunga yang
ditawarkan BPR Pekanbaru di dominan oleh tangapan kesetujuan, dimana
1 responden atau 1.0 % tangapan responden bahwa sangat tidak setuju jika
tingkat suku bunga yang ditawarkan BPR Pekanbaru adalah prioritas
menabung, 6 responden atau 6,2 % bahwa tidak setuju jika tingkat suku
bunga yang ditawarkan BPR Pekanbaru adalah prioritas menabung, 61
responden atau 62,9 % tangapan responden bahwa setuju jika tingkat suku
bunga yang ditawarkan BPR Pekanbaru adalah prioritas menabung, 29
responden atau 29,9 % tangapan responden bahwa sangat setuju jika tingkat

suku bunga yang ditawarkan BPR Pekanbaru adal ah prioritas menabung



Tabel : 5.25 Kesetabilan tingkat suku bunga mempengar uhi minat

saya untuk bertahan menabung di BPR Pekanbaru.
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Alternatif Pilihan Ri’p”;'nadhen Per cent P\;raéiet:]t
Sangat Tidak Satuju 3 31 3.1
Tidak Setuju 23 23.7 23.7
Setuju 58 50.8 50.8
Sangat Setuju 13 134 13.4
Total 97 1000 | 1000

sumber : Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.25 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan

persentase tangapan responden mengenai kesetabilan tingkat suku bunga

akan mempenagruhi minat untuk bertahan menabung di dominan oleh

tangapan kesetujuan, dimana 3 responden atau 3,1 % tangapan responden

bahwa sangat tidak setuju jika kesetabilan tingkat suku bunga akan

mempenagruhi minat untuk bertahan menabung, 23 responden atau 23,7 %

bahwa tidak setuju jika kesetabilan tingkat suku bunga akan mempenagruhi

minat untuk bertahan menabung, 58 responden atau 59,8 % tangapan

responden bahwa setuju jika kesetabilan tingkat suku bunga akan

mempenagruhi minat untuk bertahan menabung, 13 responden atau 13,4 %

tangapan responden bahwa sangat setuju jika kesetabilan tingkat suku

bunga akan mempenagruhi minat untuk bertahan menabung.



Tabd : 5.26 tingkat suku bunga yang ditawarkan bank BPR

pekanbaru sangat bersaing dengan Bank lainnya.
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Alternatif Pilihan Ri’prz'nadhen Per cent P\;raégt
Sangat Tidak Satuju 10 10.3 10.3
Tidak Setuju 8 8.2 8.2
Setuju 64 66.0 66.0
Sangat Setuju 15 15.5 155
Total 97 1000 | 1000

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.26 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenai kesetabilan tingkat suku bunga
akan mempenagruhi minat untuk bertahan menabung di dominan oleh
tangapan kesetujuan, dimana 10 responden atau 10,3 % tangapan
responden bahwa sangat tidak setuju jika kesetabilan tingkat suku bunga
akan mempenagruhi minat untuk bertahan menabung, 8 responden atau 8,2
% bahwa tidak setuju jika kesetabilan tingkat suku bunga akan
mempenagruhi minat untuk bertahan menabung, 64 responden atau 66,0 %
tangapan responden bahwa setuju jika kesetabilan tingkat suku bunga akan
mempenagruhi minat untuk bertahan menabung, 15 responden atau 15,5 %

tangapan responden bahwa sangat setuju jika kesetabilan tingkat suku

bunga akan mempenagruhi minat untuk bertahan menabung
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Tabel : 5.27 Saya memiliki minat yang tinggi untuk menabung di BPR
Pekanbar u.
Alternatif Pilihan Ri:prg'na:m Per cont P\éraiiec;t

Sangat Tidak Satuju 3 31 3.1
Tidak Setuju 8 8.2 82
Setuju 75 77.3 77.3
Sangat Setuju 11 11.3 11.3
Total 97 100.0 | 100.0

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.27 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan

persentase tangapan responden mengenai tingginya minat untuk bertahan

menabung di dominan oleh tangapan kesetujuan, dimana 3 responden atau

3,1 % tangapan responden bahwa sangat tidak setuju jika tingginya minat

untuk bertahan menabung, 8 responden atau 8,2 % bahwa tidak setuju jika

tingginya minat untuk bertahan menabung, 75 responden atau 77,3 %

tangapan responden bahwa setuju jika tingginya minat untuk bertahan

menabung, 11 responden atau 11,3 % tangapan responden bahwa sangat

setuju jika tingginyaminat untuk bertahan menabung.

Tabd : 5.28 Menabung di BPR Pekanbaru merupakan pilihan yang tepat.

Alternatif Pilihan Ri:prz'na;en Per cent P\;aiiec:]t
Sangat Tidak Satuju 1 1.0 10
Tidak Setuju 9 9.3 9.3
Setuju 77 79.4 79.4
Sangat Setuju 10 10.3 10.3
Total 97 1000 | 1000

sumber : Data Oalahan SPSS 2010
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Pada Tabel 5.28 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenai pilihan yang tepat untuk bertahan
menabung di dominan oleh tangapan kesetujuan, dimana 1 responden atau
1,0 % tangapan responden bahwa sangat tidak setuju jika pilihan yang tepat
untuk bertahan menabung, 9 responden atau 9,3 % bahwa tidak setuju jika
pilhan yang tepat untuk bertahan menabung, 77 responden atau 79,4 %
tangapan responden bahwa setuju jika pilihan yang tepat untuk bertahan
menabung, 10 responden atau 10,3 % tangapan responden bahwa sangat

setuju jika itu pilihan yang tepat untuk bertahan menabung

Tabel : 5.29 Dibandingkan BPR lain, saya lebih memilih BPR Pekanbaru.

Alternatif Pilihan Ri’prz'nadhen Per cont P\;atlziec;t
Sangat Tidak Satuju 1 1.0 1.0
Tidak Setuju 11 11.3 11.3
Setuju 83 85.6 85.6
Sangat Setuju 2 2.1 2.1
Total 97 1000 | 1000

Sumber : Data Olahan SPSS 201

Pada Tabel 5.29 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenai perbandingan antara bank untuk
bertahan menabung di dominan oleh tangapan kesetujuan, dimana 1
responden atau 1,0 % tangapan responden bahwa sangat tidak setuju jika
pilihan yang tepat untuk bertahan menabung, 11 responden atau 11,3 %
bahwa tidak setuju jika ada perbandingan antara bank untuk bertahan

menabung, 83 responden atau 85,6 % tangapan responden bahwa setuju jika
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ada perbandingan antara bank untuk bertahan menabung, 2 responden atau
2,1 % tangapan responden bahwa sangat setuju jika ada perbandingan

antara bank untuk memilih untuk bertahan menabung

Tabel : 5.30 Saya tidak menyesal memilih BPR Pekanbaru sebagai
tempat menebung..

Alternatif Pilihan Ri:prz'na;en Per cent P\;atlziec:]t
Sangat Tidak Satuju - - -
Tidak Setuju 11 113 113
Setuju 83 85.6 85.6
Sangat Setuju 3 31 31
Total 97 1000 | 1000

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Pada Tabel 5.30 diatas tergambar dengan jelas besar jumlah dan
persentase tangapan responden mengenal penyesalan untuk bertahan
menabung di dominan oleh tangapan kesetujuan, dimana 0 responden atau
0,0 % tangapan responden bahwa sangat tidak setuju jika menyesal untuk
bertahan menabung, 11 responden atau 11,3 % bahwa tidak setuju jika
mereka menyesal bertahan menabung, 83 responden atau 85,6 % tangapan
responden bahwa setuju jika untuk bertahan menabung, 3 responden atau
3,1 % tangapan responden bahwa sangat setuju jika ada perbandingan
antara bank untuk memilih untuk bertahan menabung

D. AnalisaData
1. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas

1.1. Hasll Uji Validitas
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Hasil uji Validitas program SPSS verss 17 ditunjukkan dengan
membandingkan r nasi (hitung) dengan nilai 0,195 (r tapie), @pabila r pasi >
0,195 maka butir atau variabel yang diteliti adalah valid. Hasil analisis
validitas yang didistribusikan kepada 97 responden untuk tiap-tiap butir
pernyataan adal ah sebagai berikut :

a. JenisLayanan Yang Disediakan

Tabd 5.31
Hasil Uji Validitas Jenis Layanan Yang Disediakan
No I' hitung I'tabel Status
1 0.454 0,195 valid
2 0.339 0,195 vaid
3 0.325 0,195 valid
4 0.309 0,195 valid
5 0.419 0,195 vadlid

Sumber : Data olahan SPSS 2010

Tabel 5.31 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata r niwng > I tae Pada a =
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan untuk
jenis layanan yang disediakan valid.

b. Faslitasyang Tersedia

Tabel 5.32
Hasil Uji Validitas Fasilitas Yang Tersedia
No I' hitung I tabel Status
1 0.506 0,195 vaid
2 0.266 0,195 vaid
3 0.401 0,195 valid
4 0.241 0,195 valid
5 0.485 0,195 valid

Sumber : Data olahan SPSS 2010

Tabel 5.32 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata r niwng > I' e Pada a =
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan untuk

fasilitas yang tersediavalid.
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c. Banyaknya Penyebaran Kantor Cabang Pembantu

Tabel 5.33
Hasil Uji Validitas Banyaknya Penyebaran Kantor Cabang Pembantu
No I' hitung I tabel Status
1 0395 0,195 valid
2 0.482 0,195 valid
3 0595 0,195 valid
4 0.346 0,195 vaid

Sumber : Data olahan SPSS 2010

Tabel 5.33 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata I pitung > I' e Pada a =
0,05 dimana semua item pada banyaknya penyebaran kantor cabang

pembantu valid.

d. Lokas
Tabel 5.33
Hasil Uji Validitas L okasi
No I' hitung I'tabel Status
1 0.756 0,195 valid
2 0.662 0,195 valid
3 0.539 0,195 valid
4 0.409 0,195 valid

Sumber : Data olahan SPSS 2010

Tabel 5.33 dapat dilihat bahwanilai rat-rata r piung> I tavet Pada a= 0,05
dimana semua padaitem lokasi valid.

e. Tingkat Suku Bunga

Tabel 5.34
Hasil Uji Validitas Tingkat Suku Bunga
No I' hitung I tabel Status
1 0.538 0,195 valid
2 0.595 0,195 vadlid
3 0.587 0,195 vadlid

Sumber : Data olahan SPSS 2010
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Tabel 5.34 dapat dilihat bahwa nilai rata-ratar piung > I tave Pada a = 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan untuk tingkat

suku bunga valid.

f. Minat Bdli
Tabel 5.35
Hasil Uji Validitas Minat Beli
No I' hitung I'tabel Status
1 0.874 0,195 valid
2 0.852 0,195 Vvadlid
4 0.585 0,195 valid

Sumber : Data olahan SPSS 2010

Tabel 5.35 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata r hiwng > I' e Pada a =
0,05 dimana item minat beli valid hanya pada item tigatidak valid.
1.2. Hasil Uji Rdibilitas
Adapun hasil analisis uji reliabilitas variabel dalam penelitian ini dapat

dilihat padatabel 5.12 berikut ini.

Tabel 5.36
Hasil Pengukuran Reliabilitas Variabel
No | Variabel Dimensi variabel Alpha | Standarisas Status
nilai
1 Atribut 1. JenisLayanan Yang
Produk Disediakan 0,614 0,60 Reliable
2. Fasllaitas Yang
Tersedia 0,616 0,60 Reliable
3. Banyaknya
Penyebaran Kantor
Cabang Pembantu 0,648 0,60 Reliable
4. Lokas 0,774 0,60 Reliable
5. Tingkat Suku 0,731 0,60 Reliable
Bunga
2 | Minat Beli - 0,689 0,60 Reliable

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Tabel 5.36 terlihat jelas bahwa nilai alpha variabel dari atribut produk

penelitian ini adalah : 0,614 (jenis layanan yang disediakan), 0,616 (fasilitas
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yang tersedia), 0,648 (banyaknya kantor cabang pembantu), 0,774 (lokasi)
dan 0,731 (tingkat suku bunga) sedangkan variabel minat beli nilai r apna
adalah 0,689. Sehinga dapat disimpulkan bahwa variabel- variabel tersebut
realibel karenar apna> 0,60.
2. Hasil Uji Asums Klasik

2.1. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 5.37
Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)

jenis layanan yang disediakan .622 1.607
fasilitas yang tersedia .705 1.419
banyaknya kantor cabang pembantu .826 1.211
lokasi .601 1.664
tingkat suku bunga .894 1.118

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Berdasarkan Tabel 5.37 menunjukkan bahwa sub- variable atribut
produk pad penelitian ini rata-rata nilai VIF lebih kecil dari 10,
sehingga Ho diterima maka dapat disimpulkan tidak terdapat persoalan
multikolinieritas. Dengan demikian uji asumsi klasik multikolinieritas
untuk analisaregresi sah terpenuhi dan digunakan.

2.2. Hasil uji Heter oskedastistas
Hasil pengujian klasik menunjukkan grafik scatterplots

menunjukkan titik-titik tersebar secara acak seperti Gambar 5.1
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Scatterplot

Dependent Variable: minat beli
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Berdasarkan grafik scatterplot di atas menunjukkan titik-titik tersebar
secara acak maka Ho diterima, sehingga dapat dismpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian uji asumsi klasik
heteroskedastisitas untuk analisa regresi berganda terpenuhi. Artinya
bahwa adanya ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain

2.3. Hasil Uji Normalitas
Hasil pengujian klasik menunjukkan data menyebar disekitar garis

diagona dan mengikuti arah garis diagonal seperti pada Gambar 5.2
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: minat beli
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o0 0.2 0.4 0.6 08 1.0
Observed Cum Prob
Berdasarkan Gambar 5.2, menunjukkan data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagona maka Ho diterima,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model nilai residual yang
terdistribusi normal. Dengan demikian uji asums klasik normalitas
untuk analisa regresi berganda sudah terpenuhi atau nilai residual
terdistribusi normal.
3. Hasil Uji Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara
dimens jenis layanan yang disediakan, fasilitas yang tersedia, banyaknya

penyebaran kantor cabang pembantu, lokasi, tingkat suku bunga dengan minat
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bali. Dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 17.00,

maka diperoleh nilai-nilai untuk regresi bergandaterlihat pada Tabel 5.14.

Tabel 5.38

Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.327 1.105
jenis layanan yang disediakan .165 .079 A77
fasilitas yang tersedia 151 .059 .205
banyaknya kantor cabang
pembantu 117 .042 .203
Lokasi 291 .061 415
tingkat suku bunga 111 .050 .158

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Berdasarkan Tabel 5.38, maka dapat disusun persamaan regresi berganda,

sebagai berikut :

Y =1, 372+ 0,165 X1 + 0,151 X2 + 0,117 X3 + 0,291 X4 + 0,111 X5

Persamaan diatas menunjukkan bahwa adanya pengaruh atribut produk

terhadap minat menabung Tabungan TAMARU pada Bank Perkreditan

Rakyat Pekanbaru. Dimana, Apabila nilai X1 (fasilitas yang disediakan)

senilai dengan 1 maka, pengaruh fasilitas yang disediakan terhadap minat

menabung sebesar 0,165, nilai X2 (jenis layanan yang tersedia) senilai dengan

1 maka, pengaruh jenis layanan yang disediakan terhadap minat menabung

sebesar 0,151, nilai X3 (banyaknya kantor cabang pembantu) senilai dengan 1

maka, pengaruh banyaknya kantor cabang pembantu terhadap minat

menabung sebesar 0,117, nilai X4 (lokasi) senilai dengan 1 maka, pengaruh
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lokasi terhadap minat menabung sebesar 0,291, nilai X5 (tingkat suku bunga)

senila dengan 1 maka, pengaruh tingkat suku bunga terhadap minat

menabung sebesar 0,165,

4. Hasil Uji t

Uji t yaitu untuk menguji hubungan regresi secara terpisah atau menguji

hipotesa minor. Dengan bantuan komputer melelui program SPSS versi 17.0

didapat hasil t hitung yang terlihat pada Tabel 5.15

Tabel 5.40

Hasil t hitung Variabel

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.327 1.105 1.201 .233
jenis layanan yang disediakan .165 .079 A77 2.084 .040
fasilitas yang tersedia 151 .059 .205 2.564 .012
banyaknya kantor cabang pembantu 117 .042 .203 2.750 .007
Lokasi 291 .061 415 4.796 .000
tingkat suku bunga 111 .050 .158 2.226 .029

Sumber : Data olahan SPSS 2010

a. JenisLayanan yang disediakan

Dari Tabel 5.15 diketahui bahwa besarnya nilai t pitung jenis pelayanan

yang disediakan adalah 2,084 sedangkan besarnya nilai tig,g dengan

tingkat keyakinan 95 % atau (a: 0.05 ) adalah 1,980 karena thitung > tape

maka Ho ditolak (menerima Ha), yang berarti jenis layanan yang

disediakan berpengaruh terhadap minat nasabah untuk

menabung




83

Tabungan TAMARU di Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru pada tingkat
keyakinan 95 % (a:0,05).
b. FaslitasYang Tersedia
Dari Tabel 5.15 diketahui bahwa besarnya nilai thiwung Fasilitas Yang
disediakan adalah 2,564 sedangkan besarnya nilai tpe dengan tingkat
keyakinan 95 % atau (a: 0.05 ) adalah 1,980 karena thiwung > ttae Maka Ho
ditolak (menerima Ha), yang berarti fasilitas yang tersedia berpengaruh
terhadap minat nasabah untuk menabung tabungan TAMARU di Bank
Perkreditan Rakyat Pekanbaru pada tingkat keyakinan 95 % (a:0,05).
c. Banyaknya Penyebaran Kantor Cabang Pembantu
Dari Tabel 5.15 diketahui bahwa besarnya nilai thiwung Banyaknya
Penyebaran Kantor Cabang Pembantu adalah 2,750 sedangkan
besarnya nila tihe dengan tingkat keyakinan 95 % atau (a : 0.05 )
adalah 1,980 karena thiwung > tiae maka Ho ditolak (menerima Ha),
yang berarti Banyaknya Penyebaran Kantor Cabang Pembantu
berpengaruh terhadap minat nasabah untuk menabung tabungan
TAMARU di Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru pada tingkat
keyakinan 95 % (a:0,05).
d. Lokas
Dari Tabel 5.15 diketahui bahwa besarnya nilai thiwng LOkasi adalah
4,796 sedangkan besarnya nilai tipe dengan tingkat keyakinan 95 % atau
(a: 0.05) adalah 1,980 karena thitung > tive Maka Ho ditolak (menerima

Ha), yang berarti lokasi sangat berpengaruh terhadap minat nasabah untuk



menabung tabungan TAMARU di Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru
pada tingkat keyakinan 95 % (a:0,05).
e. Tingkat Suku Bunga
Dari Tabel 5.15 diketahui bahwa besarnya nilai thwng tingkat suku
bunga adalah 2,226 sedangkan besarnya nilai twhe dengan tingkat
keyakinan 95 % atau (a: 0.05) adalah 1,980 karena thiwng > tipe Maka Ho
ditolak (meneriam Ha), yang berarti tingkat suku bunga berpengaruh
terhadap minat nasabah untuk menabung tabungan TAMARU di Bank
Perkreditan Rakyat Pekanbaru pada tingkat keyakinan 95 % (a:0,05).
5. Hasil Uji f
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui adanya atau tidak pengaruh
variabel bebas dengan minat beli secara bersamaan. Hasil pengujian F dengan
mengunakan komputer program SPSS versi 17. terlihat pada Table 5.16

berikut sebagai berikut :

Tabel 5.41
Hasil uji f hitung
ANOVA"®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 80.997 5 16.199 26.154| .000%
Residual 56.364 91 .619
Total 137.361 96

a. Predictors: (Constant), tingkat suku bunga, fasilitas yang tersedia, banyaknya kantor cabang pembantu,
jenis layanan yang disediakan , lokasi
Sumber : Data olahan SPSS 2010

Tabel 5.41 menunjukkan bahwa secara keseluruhan nilai F hiwung Sebesar

26,154 sedangkan F (e pada taraf signifikan (o) 5%, d.f. : 97-5-1; 5 adalah
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sebesar 3,25 maka F hitung > F ape. Atau pada tabel ANOVA terlihat nilai
signifikans 0,000 untuk seluruh variabel, sehingga Ho ditolak. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa secara bersama-sama variable
bebas pada penelitian ini  berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli.
6. Koefesien Determinasi (R?)

Dengan mengunakan bantuan komputer program SPSS versi 17.00, maka

diperoleh hasil Adjusted R Square (R?) seperti terlihat pad Tabel 5.17 sebagai

berikut :
Tabel 5.42
. . . 2
Koefesien Determinas (R”)
Model Summaryb
Std. Error of the

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .768° 590 567 78701 1.984

a. Predictors: (Constant), tingkat suku bunga, fasilitas yang tersedia, banyaknya kantor
cabang pembantu, jenis layanan yang disediakan , lokasi

b. Dependent Variable: minat beli

Sumber : Data Olahan SPSS 2010

Dari Tabel 5.17 terlihat bahwa prosentase variabel minat beli dijelaskan
oleh variabel bebas (koefisien determinasi) ditunjukkan dengan nilai Adjusted
R Square (R?) yaitu sebesar 0,567 menggunakan R? karena variabel bebas
dalam penelitian ini lebih dari 1, dalam hal ini dapat diartikan bahwa minat
beli mampu dijelaskan oleh pengaruh atribut produk dengan nilai sebesar
56,70%, sedangkan sisanya sebesar 43,30% dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya serta hasil penelitian
yang dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut :

A. Kesimpulan
1. Hipotesis terhadap semua sub variabel atribut produk BPR Pekanbaru

penelitian terbukti sesuai hipotesis bahwa F hiwng = 26,154 > F e pada
taraf signifikan (a) 5%, d.f. : 97-5-1; 5 adalah sebesar 3,25 sehingga Ho
ditolak. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa secara
bersama-sama variabel bebas pada penelitian ini berpengaruh secara
signifikan terhadap minat beli.

2. Hasil t hiung Untuk masing-masing sub variabel bebas dengan tingkat
keyakinan 95 % (a : 0.05) adalah: t niwng jenis layanan yang disediakan
(2,084), t niung, fasilitas yang tersedia (2,564), t niung banyaknya tersebar
kantor cabang pembantu (2,750), t hiwng LOKas (4,796), t hiuung Tingkat
suku bunga (2,226), yang secara rata-rata > dari t ag (1,980). Dengan
demikian Ho ditolak karenat niwng Setiap sub variabel bebas lebih besar
dari t e, artinya sub dari variabel bebas berpengaruh terhadap minat
nasabah untuk menabung Tabungan TAMARU namun yang paling sangat
berpengaruh yaitu Lokasi.

3. Dari hasil perhitungan R? Sebesar 0,567, hal ini menunjukan bahwa hanya

56,70 % pengaruh atribut produk BPR Pekanbaru terhadap minat

86
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ditentukan variabel bebas. Sedangkan sisanya sebesar 43,30% ditentukan

oleh faktor lain yang tidak diteliti.

B. Saran

Hasil penelitian ini mengisyaratkan perlunya perusahaan jasa memperhatikan

hal-hal apa yang dapat mempengaruhi seseorang menggunakan sebuah produk.

Saran untuk pihak PT. Bank Perkreditan Rakyat Pekanbaru :

1

Supaya lebih menyiasati dan meneliti akan keberadaan atribut dalam
sebuah produk yang akan ditawarkan dengan meningkatkan jenis layanan
yang disediakan, fasalitas yang tersedia, kantor cabang pembantu, lokasi,
tingkat suku bunga sehingga menemukan keungulan-keungulan yang
dapat mempengaruhi minat beli nasabah akan sebuah produk sekaligus
meningkatkan keuntungan.

Seharusnya pihak bank lebih memperhatikan Lokas penempatan bank
yang akan ditempati karena berdasarkan hasil penelitian bahwa lokasi
merupakan faktor yang sangat dominan mempengaruhi minat nasabah

untuk menabung selain dari atribut yang lainya.

Saran yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya:

1

2.

Objek penelitian pada penelitian ini hanya pada satu objek sgja pada
produk tabungan Tamaru, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan
dapat diperluas menjadi Iebih dari satu objek.

Jumlah indikator untuk masing-masing variabel sebaiknya di perbanyak
lagi untuk mengurangi error dengan demikian, hasil penelitian akan Iebih

baik.
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3. untuk penelitian selanjutnya untuk lebih menambah variabel peneilitian

atau lebih lengkap atau variabel lain dari atribut sebuah produk bank.
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